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ABSTRAK 

 

Nama Penulis : Anna Mardiah 

NIM : 21.4.13.0003 

Judul Skripsi : PENERAPAN KONSELING KELOMPOK DENGAN 

TEKNIK PROBLEM SOLVING UNTUK MENGURANGI 

KECEMASAN DALAM MENGERJAKAN SKRIPSI 

MAHASISWA BIMBIMGAN KONSELING ISLAM (BKI) 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI ISLAM 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksperimen. Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kecemasan 

mahasiswa Bimbingan Konseling Islam (BKI) Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Islam yang sedang mengerjakan skripsi sebelum penerapan konseling kelompok 

dengan teknik problem solving dan untuk mengetahui apakah ada penurunan 

tingkat kecemasan mahasiswa Bimbingan Konseling Islam (BKI) Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Islam yang sedang mengerjakan skripsi setelah penerapan 

konseling kelompok dengan teknik problem solving. 

Populasi penelitian secara khusus merupakan mahasiswa akhir Jurusan 

Bimbingan Konseling Islam tahun 2025 sebanyak 79 orang mahasiswa. Sampel 

penelitian ini berjumlah 10 orang yang ditentukan menggunakan rumus slovin 

kemudian penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu, sehingga peneliti bisa 

mengambil sampel sesuai dengan kriteria yang ditentukan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan tes kecemasan berupa 

instrumen penelitian yang diadaptasi oleh peneliti dalam mengukur tingkat 

kecemasan mahasiswa, yaitu instrumen penelitian Beck Anxiety Inventory (BAI) 

oleh Aaron Beck (1988) yang dimodifikasi oleh peneliti disesuaikan dengan 

konteks penelitian. Teknik analisis data untuk menguji hipotesis menggunakan 

paired sample t-test dengan bantuan program IBM SPSS versi 30. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

rata-rata tingkat kecemasan pada kelompok eksperimen didapatkan nilai p-value = 

0,014 < 0,05. Dibuktikan dengan hasil uji deskriptif dari kelima subjek terdapat tiga 

subjek yang mengalami penurunan tingkat kecemasan dari berat ke sedang dan 

normal. Sedangkan kedua subjek lainnya tidak mengalami perubahan. Adapun 

kedua subjek yang tidak mengalami perubahan kecemasan dipengaruhi oleh 

ketidaksesuaian metode konseling. Sedangkan pada kelompok kontrol tidak ada 

perbedaan yang signifikan rata-rata tingkat kecemasan didapatkan nilai p-value = 

0,325 > 0,05. Dibuktikan dengan hasil uji deskriptif dari kelima subjek terdapat satu 

subjek yang mengalami penurunan tingkat kecemasan, namun keempat subjek 

lainnya tidak mengalami perubahan. Penurunan tingkat kecemasan pada salah satu 

subjek disebabkan oleh adanya faktor perubahan persepsi terkait skripsi sehingga 

terjadi penurunan kecemasan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kecemasan merupakan hal yang wajar dialami oleh setiap orang. 

Namun, biasanya perasaan cemas yang terlalu sering muncul atau berlebihan 

dapat menjadi pertanda adanya gangguan kecemasan. Kecemasan yang 

termasuk ke dalam kategori atau kondisi yang normal (normal anxiety) dapat 

menjadi dorongan motivasi untuk mengerjakan sesuatu hal yang postif dalam 

hidup. Akan tetapi, kecemasan dapat mengganggu kestabilan diri dan 

keseimbangan hidup apabila berada dalam kondisi yang tinggi dan melebihi 

batas normal (neurotic anxiety).1 

Hal ini diperkuat oleh pandangan Melinda dan Herdiana, bahwa rasa 

cemas yang dialami merupakan suatu respon terhadap stres yang secara alami 

terbentuk di dalam tubuh, yang sebenarnya kondisi ini berguna untuk 

menjadikan individu agar dapat lebih berhati-hati dan waspada. Namun, 

perasaan cemas yang dirasakan bisa berdampak tidak sehat apabila timbul 

secara berlebihan, susah dikendalikan, atau hingga mengganggu aktivitas 

sehari-hari.2 

Menurut WHO (World Health Organization) diperkirakan dari 

penduduk dunia saat ini sebanyak 4% mengalami gangguan kecemasan. Di 

 
1 Abdul Hayat, “Kecemasan Dan Metode Pengendaliannya”, Jurnal Khazanah, Vol. 12, 

No. 1, (2014): h. 52. 
2 Cynthia Melinda dan Wyna Herdiana, “Unsur Desain Bentuk dalam Memaksimalkan 

Fungsi Perhiasan Fidget Wanita untuk Kecemasan”, MERAKI: Journal of Creative Industries, Vol. 

01, No. 1, (2023): h. 23. 
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tahun 2019, gangguan kecemasan menjadi gangguan mental paling umum 

terjadi dengan data yang mengalami gangguan kecemasan sebanyak 301 juta 

orang di dunia.3 Kemudian tingkat gangguan kecemasan dan depresi pada tahun 

2020 saat pandemi COVID-19 mengalami peningkatan secara signifikan yakni 

hanya dalam satu tahun masing-masing meningkat sebesar 26% pada gangguan 

kecemasan dan 28% pada depresi berat.4 

Data di Indonesia sendiri pada tahun 2022 mengikutsertakan sebanyak 

254.817 responden dalam survei BPS mengenai kesehatan mental. Survei ini 

disebarluaskan secara bertahap (snowball) dengan menerapkan desain non-

probability sampling. 

Gambar 1.1 Kondisi Mental Menurut Kelompok Umur Tahun 2022 

 
3 World Health Organization (WHO), “Anxiety disorders”, Situs Resmi WHO. 

https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/anxiety-disorders  (24 Agustus 2024). 
4 World Health Organization (WHO), “Mental disorders”, Situs Resmi WHO.  

https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/mental-

disorders/?gad_source=1&gclid=CjwKCAjwl6-

3BhBWEiwApN6_ku_FrUuXD5NUlaKY9BUSb01AmKqo_eo8Dmhi-

403jdSMboruCWDCUhoC7qcQAvD_BwE  (20 September 2024). 
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https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/anxiety-disorders%20(24
https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/mental-disorders/?gad_source=1&gclid=CjwKCAjwl6-3BhBWEiwApN6_ku_FrUuXD5NUlaKY9BUSb01AmKqo_eo8Dmhi-403jdSMboruCWDCUhoC7qcQAvD_BwE
https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/mental-disorders/?gad_source=1&gclid=CjwKCAjwl6-3BhBWEiwApN6_ku_FrUuXD5NUlaKY9BUSb01AmKqo_eo8Dmhi-403jdSMboruCWDCUhoC7qcQAvD_BwE
https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/mental-disorders/?gad_source=1&gclid=CjwKCAjwl6-3BhBWEiwApN6_ku_FrUuXD5NUlaKY9BUSb01AmKqo_eo8Dmhi-403jdSMboruCWDCUhoC7qcQAvD_BwE
https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/mental-disorders/?gad_source=1&gclid=CjwKCAjwl6-3BhBWEiwApN6_ku_FrUuXD5NUlaKY9BUSb01AmKqo_eo8Dmhi-403jdSMboruCWDCUhoC7qcQAvD_BwE
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Berdasarkan hasil survei Badan Pusat Statistik (BPS) di atas 

menunjukkan rentang usia dengan 17 hingga 30 tahun, sebanyak 24,7% mudah 

marah, takut berlebihan sebanyak 16%, dan sering merasa cemas sebanyak 

24,7%. Dibandingkan dengan kelompok usia lainnya, kondisi mental ini 

memiliki tingkat yang lebih tinggi. Selanjutnya, rentang usia 31-45 tahun, 

sebanyak 15,8% mudah marah, takut berlebihan sebanyak 8,6%, dan sering 

merasa cemas sebanyak 15,4%. Disisi lain, pada rentang usia 46-60 tahun, 

mudah marah sebanyak 9,8%, takut berlebihan sebanyak 6,1%, dan sering 

merasa cemas sebanyak 12,7%. Sementara, mudah marah sebanyak 10,4%, 

takut berlebihan sebanyak 7,7%, dan sering merasa cemas sebanyak 13,2% 

dialami oleh masyarakat yang berusia 60 tahun ke atas.5 

Pada tahun 2023 dilakukan survei pada masyarakat Indonesia kategori 

usia 15 tahun ke atas yang menunjukkan bahwa yang mengalami gangguan 

kesehatan mental sebanyak 6,1%.6 Sedangkan pada tahun 2024, prevalensi 

gangguan mental di Indonesia mengalami peningkatan sebesar 16% pada 

gangguan kecemasan dan 17,1% pada gangguan depresi melalui penelitian yang 

dilaksanakan oleh Kaukus Masyarakat Peduli Kesehatan Jiwa Masyarakat.7 

 
5 Dwi Hadya Jayani, “Survei BPS: Mental Anak Muda Paling Buruk Selama PPKM 

Darurat”, databoks. 18 Maret 2022. https://databoks.katadata.co.id/layanan-konsumen-

kesehatan/statistik/ea9b870802a3979/survei-bps-mental-anak-muda-paling-buruk-selama-ppkm-

darurat  (6 Oktober 2024). 
6 Sehat Negeriku, “Menjaga Kesehatan Mental Para Penerus Bangsa”, Situs Resmi Sehat 

Negeriku Kementrian Kesehatan. https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-

media/20231012/3644025/menjaga-kesehatan-mental-para-penerus-bangsa/ (21 Agustus 2024). 
7 Pemerintah Daerah Kabupaten Kolaka Timur, “Waspada, Gangguan Kesehatan Mental 

Mengintai”, Website Resmi Pemerintah Kabupaten Kolaka Timur, 

https://kolakatimurkab.go.id/detailpost/waspada-gangguan-kesehatan-mental-menginta (8 

Agustus 2024). 

https://databoks.katadata.co.id/layanan-konsumen-kesehatan/statistik/ea9b870802a3979/survei-bps-mental-anak-muda-paling-buruk-selama-ppkm-darurat
https://databoks.katadata.co.id/layanan-konsumen-kesehatan/statistik/ea9b870802a3979/survei-bps-mental-anak-muda-paling-buruk-selama-ppkm-darurat
https://databoks.katadata.co.id/layanan-konsumen-kesehatan/statistik/ea9b870802a3979/survei-bps-mental-anak-muda-paling-buruk-selama-ppkm-darurat
https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20231012/3644025/menjaga-kesehatan-mental-para-penerus-bangsa/
https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20231012/3644025/menjaga-kesehatan-mental-para-penerus-bangsa/
https://kolakatimurkab.go.id/detailpost/waspada-gangguan-kesehatan-mental-menginta%20(8
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Penyebab umum individu akan merasakan kecemasan adalah ketika 

saat dihadapkan dalam kondisi tertentu, misalnya sebelum tes wawancara 

pekerjaan, saat sebelum ujian dilaksanakan, saat ingin memutuskan sesuatu hal 

yang penting, saat menunggu hasil pemeriksaan dokter,8 atau di perguruan 

tinggi, biasanya kecemasan muncul saat dalam mengerjakan skripsi. 

Salah satu penelitian yang dilakukan di Indonesia dengan melibatkan 

81 mahasiswa tingkat akhir mendapatkan hasil uji rata-rata skala cemas yaitu 

73,08 yang menunjukkan interpretasi kecemasan dalam menyusun tugas akhir 

pada kategori sangat berat.9 Penelitian lainnya dilaksanakan pada tahun 2023 

berlokasi di Palu, Sulawesi Tengah menunjukkan bahwa dari 57 responden 

sebanyak 20 responden dengan persentase 35,1% mengalami kecemasan 

ringan, 16 responden dengan persentase sebanyak 28.1% mengalami 

kecemasan dengan tingkat sedang, kemudian tingkat kecemasan berat dengan 

jumlah 21 responden dengan persentase 36,8%.10 

Berdasarkan data-data di atas terungkap bahwa gangguan kecemasan 

mahasiswa kebanyakan berada pada tingkat yang tinggi. Tentu saja, hal ini akan 

menimbulkan resiko yang tinggi pula. Studi pada tahun 2019 oleh Azmul Fuady 

Idham dkk. dalam jurnal psikologi intuisi menemukan bahwa sebanyak 70% 

responden berusia 20-25 tahun dari keseluruhan 63 responden termasuk ke 

 
8 Jhonatan  Pirdaus, dkk., “Aspek Psikologis Dalam Diri Remaja Berkenaan Penyakit 

Mental di Generasi Milenial Sekarang Yang Mempengaruhi Kesehatan Mentalnya”, Proceeding 

Conference on Da’wah and Communication Studies, Vol. 2, No. 1, (2023): h. 79. 
9 Rusmita Sitorus dan Idauli Simbolon, “Kajian Tingkat Kecemasan Mahasiswa Dalam 

Menyusun Tugas Akhir Berdasarkan Visual Analogue Scales”, Nutrix Journal, Vol. 7, No. 2, (2023): 

h. 179. 
10 Lilis Karlina Hale, Rahmat Doko, dan Sisilia Rammang, “Hubungan Tingkat Kecemasan 

Dan Stres Terhadap Pola Makan Mahasiswa Keperawatan Tingkat Akhir Di Universitas Widya 

Nusantara”, Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu, Vol. 1, No. 3, (2023): h. 33. 
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dalam kategori mahasiswa di sebuah universitas di Surabaya mempunyai 

kecenderungan yang tinggi sebanyak 58,1% dalam ide dan upaya bunuh diri.11 

Sementara itu, pada tahun 2017 studi lebih besar yang diterbitkan di 

Asian Journal of Psychiatry dilakukan di enam negara ASEAN ditujukkan 

kepada mahasiswa tingkat sarjana termasuk mahasiswa Indonesia sebanyak 

4.675 mahasiswa, menemukan bahwa prevalensi mahasiswa secara berturut-

turut dari masing-masing mencapai 11,7% dan 2,4% yang memiliki gagasan 

dan usaha untuk bunuh diri. Fakta membuktikan rentannya kasus bunuh diri 

yang tinggi pada mahasiswa juga terjadi di seluruh negara, termasuk pada 

negara maju.12 

Christine Stabler dalam sebuah artikel di situs Lancaster General 

Health, jaringan rumah sakit yang terletak di Lancaster, Pennsylvania, AS, pada 

2022 mengatakan bahwa mahasiswa yang memiliki resiko tinggi terhadap 

pikiran dan upaya bunuh diri diantaranya mahasiswa yang memiliki masalah 

kesehatan mental, terutama gangguan suasana hati, skizofrenia, maupun 

gangguan kecemasan.13 

Dari kasus kecemasan di atas yang dialami oleh mahasiswa di 

perguruan tinggi serupa dengan kasus kecemasan yang dialami oleh mahasiswa 

Bimbingan Konseling Islam (BKI) Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam. 

Mahasiswa jurusan Bimbingan Konseling Islam (BKI) ada di bawah naungan 

 
11 Kompas.id, “Mahasiswa Bunuh Diri, Saatnya Universitas Lebih Peduli”, 

https://www.kompas.id/baca/humaniora/2023/10/14/bunuh-diri-di-kampus-saatnya-universitas-

lebih-peduli (26 Agustus 2024). 
12 Ibid. 
13 Ibid. 

https://www.kompas.id/baca/humaniora/2023/10/14/bunuh-diri-di-kampus-saatnya-universitas-lebih-peduli%20(26
https://www.kompas.id/baca/humaniora/2023/10/14/bunuh-diri-di-kampus-saatnya-universitas-lebih-peduli%20(26
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Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam, Universitas Islam Negeri Datokarama 

Palu. 

  Gambar 1.2 Grafik Jumlah Mahasiswa BKI Tahun 2017-2024 

Berdasarkan grafik di atas diketahui jumlah mahasiswa Bimbingan 

Konseling Islam dari tahun ke tahun mengalami perubahan data yang 

signifikan. Seperti pada tahun 2017 melalui data di jurusan Bimbingan 

Konseling Islam (BKI) tercatat jumlah mahasiswa BKI berjumlah 33 orang 

mahasiswa dan teridentifikasi terdapat 11 orang mahasiswa yang yang telah 

lulus dari perguruan tinggi tahun 2017. 

Kemudian, pada tahun 2018 sebanyak 61 orang mahasiswa dan tercatat 

20 orang mahasiswa yang telah lulus, tahun 2019 sebanyak 36 orang mahasiswa 

dan tercatat terdapat 16 orang mahasiswa yang telah lulus dari perguruan tinggi. 

Pada tahun 2020 sebanyak 39 orang mahasiswa dan tercatat sebanyak 22 orang 

yang telah lulus dari perguruan tinggi. Tahun 2021 sebanyak 40 orang 
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mahasiswa dan tercatat sebanyak 39 orang yang telah lulus dari perguruan 

tinggi. Tahun 2022 sebanyak 64 orang mahasiswa dan sebanyak 36 orang 

mahasiswa telah lulus dari perguruan tinggi. Pada tahun 2023 terdapat 60 orang 

mahasiswa dan yang tercatat lulus pada tahun ini sebanyak 25 orang mahasiswa. 

Sedangkan pada tahun 2024 terdapat 73 orang mahasiswa yang tercatat di 

jurusan Bimbingan Konseling Islam. 

Melalui data tersebut, peneliti dapat mengetahui jumlah mahasiswa 

BKI per tahunnya. Kemudian dapat menjadi sampel penelitian sesuai dengan 

kategori angkatan mahasiswa BKI yang dibutuhkan yaitu kategori mahasiswa 

aktif dimulai dari angkatan 2021 ke atas, dengan kata lain termasuk dalam 

mahasiswa akhir yang sedang mengerjakan skripsi. 

Jika dilihat dari sudut pandang sebagai individu, mahasiswa BKI 

tentunya memiliki karakteristik yang berbeda-beda dalam mempersepsikan 

persoalan terkait perasaan cemas mengerjakan skripsi. Seperti yang dikatakan 

I-N, mahasiswa akhir ini mengakui bahwa sering merasa khawatir saat 

mengerjakan skripsi yang dipicu oleh beragam penyebab, salah satunya adalah 

saat pengambilan data tidak sesuai dengan keinginan dari dosen pembimbing 

sehingga harus direvisi kembali. Selain itu, I-N juga mengatakan jika rasa 

cemas muncul jika melakukan kegiatan sehari-hari. Lebih lanjut, I-N 

menjelaskan bahwa hal itu disebabkan karena dalam mengerjakan skripsi akan 

selalu terpikirkan sehingga dapat mengganggu kegiatan sehari-hari karena 

disertai dengan perasaan cemas. 
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Pendapat lainnya disampaikan oleh mahasiswa inisial M-R yang 

mengatakan bahwa sering merasa cemas saat mengerjakan skripsi. Menurut 

penuturannya terdapat banyak hal yang membuatnya merasa khawatir, 

diantaranya mulai dari judul atau memikirkan mengenai pengerjaan skripsi. M-

R juga mengatakan bahwa perasaan cemas juga muncul dalam kegiatan hari 

sehari-hari, tidak hanya saat mengerjakan skripsi. Alasannya karena jika ada 

kegiatan lain, maka akan teringat dengan skripsi. Selain itu, mahasiswa ini juga 

menjelaskan bahwa dirinya terlibat dalam beberapa organisasi sehingga 

ditengah padatnya kegiatan, dia masih mencoba untuk mengerjakan skripsi. 

Sehingga momen tersebut membuatnya merasa sangat cemas. 

Mahasiswa akhir lainnya berinisial Z juga mengaku sering merasa 

cemas dalam mengerjakan skripsi, bahkan rasa cemas dapat dialaminya setiap 

hari atau setiap waktu. Mahasiswa ini mengatakan bahwa apabila mendekati 

tenggat waktu skripsi akan timbul perasaan cemas, sehingga akan berpengaruh 

sekali dalam mengerjakan skripsi. Mahasiswa ini berpikir tentang banyaknya 

revisi yang akan diberikan oleh dosen pembimbing. Tidak hanya itu, mahasiswa 

akhir ini juga menceritakan sebuah kejadian dimana dirinya selalu berpikir 

panjang apabila ingin pulang ke kampung halamannya. Hal ini disebabkan oleh 

pertanyaan dari orang tuanya terkait kapan selesai dan lulus dari perkuliahan, 

yang ternyata dapat membuat mahasiswa akhir ini semakin cemas. 

Untuk itu, peneliti menyadari bahwa kondisi tingkat kecemasan dapat 

mempengaruhi kehidupan mahasiswa, bukan hanya bersinggungan dengan 

pengerjaaan tugas akhir yaitu skripsi, namun ternyata juga dapat mempengaruhi 
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kehidupan sehari-hari yang dihadapi oleh mahasiswa Bimbingan Konseling 

Islam. Adapun penelitian ini berupaya guna mengurangi kecemasan mahasiswa 

dalam mengerjakan skripsi melalui sebuah konseling. Pendekatan konseling 

yang menjadi pendukung pada penelitian ini, peneliti cantumkan kehadirannya 

yang akan membantu peneliti dalam menangani permasalahan konseli adalah 

konseling kelompok dengan teknik problem solving. 

Teknik problem solving merupakan suatu teknik memecahkan sebuah 

persoalan atau kejadian dengan usaha memilih satu dari sebagian pilihan untuk 

mencapai keakuratan dari sebuah sasaran tertentu.14 Pendapat lainnya 

mengemukakan bahwa problem solving merupakan rencana perilaku kognitif 

yang mengajarkan seseorang cara menangani masalah dalam kehidupan sehari-

hari. Selain mengajar keterampilan kognitif secara sistematis, tujuan utamanya 

adalah untuk menemukan metode penyelesaian masalah yang paling efektif. 

Dalam suasana kelompok, teknik ini juga cocok karena anggota kelompok dapat 

memberikan ide dan solusi. Selain itu, anggota kelompok dapat bergantung 

pada kemampuan satu sama lain untuk menyelesaikan masalah dan 

mengembangkan ide baru.15 

Pemilihan teknik problem solving dalam penelitian ini didasarkan pada 

temuan awal dari hasil wawancara dengan tiga narasumber mahasiswa jurusan 

Bimbingan Konseling Islam (BKI) di atas, yang menunjukkan bahwa 

kecemasan dalam menyusun skripsi berakar pada permasalahan tertentu yang 

 
14 Anita Maulidya, “Berpikir Dan Problem Solving”, Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan 

Sastra Arab, Vol. 4, No. 1, (2018): h. 18. 
15 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: Rafika Aditama, 

2012), h. 357. 
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tidak berhasil diatasi. Ketidakmampuan dalam menyelesaikan permasalahan 

tersebut memicu munculnya kecemasan, yang tidak hanya menghambat proses 

penyusunan skripsi, tetapi juga berdampak pada aspek kehidupan lainnya. Oleh 

karena itu, penerapan konseling kelompok dengan teknik problem solving 

dianggap relevan sebagai intervensi yang dapat membantu individu dalam 

mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah secara sistematis, sehingga 

mampu mereduksi tingkat kecemasan yang dialami. 

Ketepatan pelaksanaan intervensi akan dapat lebih membantu praktisi 

dalam melakukan praktik konseling sesuai dengan kondisi yang dialami oleh 

kelompok, seperti halnya kondisi kecemasan. Hal ini sejalan dengan penuturan 

Dami, dkk. bahwa intervensi yang sesuai dapat menurunkan berbagai perasaan 

negatif yang dialami oleh mahasiswa berupa stres maupun kecemasan. 

Pendapat lainnya menyebutkan bahwa sebuah intervensi yang di dalamnya 

mengandung unsur kelompok bisa membantu menyelesaikan persoalan 

individu, khususnya dalam hal kecemasan.16 

Dengan demikian, penelitian yang dilakukan saat ini bertujuan untuk 

mengetahui terlebih dahulu tingkat kecemasan mahasiswa Bimbingan 

Konseling Islam yang sedang mengerjakan skripsi sebelum diterapkannya 

konseling kelompok dengan teknik problem solving, kemudian untuk 

mengetahui bagaimana penerapan konseling kelompok dengan teknik problem 

solving dalam mengurangi kecemasan mahasiswa Bimbingan Konseling Islam 

 
16 Eska Dwi Prajayanti dan Irma Mustika Sari, “Pemberian Intervensi Support Group 

Meningkatkan Kecemasan Pada Pasien Yang Menjalani Hemodialisis”, GASTER, Vol. 18, No. 1, 

(2020): h. 78-79. 
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yang sedang mengerjakan skripsi dan setelahnya apakah ada perubahan dalam 

tingkat kecemasan mahasiswa Bimbingan Konseling Islam setelah penerapan 

konseling kelompok dengan teknik problem solving. Selain itu, penelitian ini 

juga berfokus pada seberapa efektif konseling kelompok dengan teknik problem 

solving untuk mengurangi kecemasan mahasiswa Bimbingan Konseling Islam 

yang sedang mengerjakan skripsi. 

Sehingga, berdasarkan uraian dari permasalahan yang dipaparkan di 

atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Penerapan 

Konseling Kelompok dengan Teknik Problem Solving untuk Mengurangi 

Kecemasan dalam Mengerjakan Skripsi Mahasiswa Bimbingan Konseling 

Islam (BKI) Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka masalah pokok yang 

dibahas dalam penelitian ini adalah “Penerapan Konseling Kelompok dengan 

Teknik Problem Solving untuk Mengurangi Kecemasan dalam Mengerjakan 

Skripsi Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam (BKI) Fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi Islam” yang dirumuskan dalam rumusan masalah di bawah ini: 

1. Bagaimana tingkat kecemasan mahasiswa Bimbingan Konseling Islam 

(BKI) Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam yang sedang mengerjakan 

skripsi sebelum penerapan konseling kelompok dengan teknik problem 

solving? 

2. Apakah terdapat penurunan tingkat kecemasan mahasiswa Bimbingan 

Konseling Islam (BKI) Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam yang 
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sedang mengerjakan skripsi setelah penerapan konseling kelompok dengan 

teknik problem solving? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dalam setiap penyusunan sangat diperlukan tujuan dan kegunaan 

penelitian, agar pembahasan lebih terarah dan terfokus terhadap pokok 

permasalahan yang akan dikaji sesuai apa yang dihadapi. 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui tingkat kecemasan mahasiswa jurusan Bimbingan 

Konseling Islam (BKI) Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam yang 

sedang mengerjakan skripsi sebelum penerapan konseling kelompok 

dengan teknik problem solving 

b. Untuk mengetahui apakah ada penurunan tingkat kecemasan mahasiswa 

jurusan Bimbingan Konseling Islam (BKI) Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Islam yang sedang mengerjakan skripsi setelah penerapan 

konseling kelompok dengan teknik problem solving. 

2. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

memperkaya wawasan mengenai efektivitas penerapan konseling 

kelompok dengan teknik problem solving dalam upaya mengurangi 



13 

kecemasan mahasiswa dalam mengerjakan skripsi, khususnya bagi 

mahasiswa jurusan Bimbingan Konseling Islam (BKI) Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Islam. 

b. Manfaat secara praktis diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi dalam menangani kasus yang serupa atau lainnya oleh konselor 

dan para ahli di bidang pengetahuan psikologi tentang penerapan 

konseling kelompok dengan teknik problem solving, seperti 

kegunaannya dalam penelitian ini yaitu untuk mengurangi kecemasan 

dalam mengerjakan skripsi mahasiswa jurusan Bimbingan Konseling 

Islam (BKI) Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam. 

D. Garis-garis Besar Isi 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian, maka 

penyusunan penelitian ini dibagi ke dalam beberapa bab. Masing-masing bab 

memberikan memberikan gambaran yang sistematis dan terarah tentang 

penelitian yang akan dilaksanakan. Adapun ringkasan isi setiap bab adalah 

sebagai berikut: 

BAB I adalah bab pendahuluan yang dimana akan menjelaskan 

mengenai uraian dari penjelasan latar belakang masalah yang mencakup alasan 

dilaksanakannya penelitian ini, kemudian rumusan masalah, yang memuat 

tentang masalah yang ingin di teliti, lalu masuk pada tujuan dan kegunaan 

penelitian, serta terdapat garis-garis besar isi yang di dalamnya membahas 

tentang stuktur penyusunan dari penelitian. 
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BAB II adalah bab kajian pustaka yang dimana akan menjelaskan 

mengenai penelitian terdahulu yang mencakup tentang ringkasan hasil 

penelitian, serta membahas kajian teori yang meliputi konseling kelompok, 

problem solving, kecemasan dan mahasiswa akhir, dan juga akan membahas 

tentang kerangka pemikiran, serta hipotesis. 

BAB III adalah bab metode penelitian yang dimana akan menjelaskan 

mengenai jenis dan desain penelitian yang digunakan dalam penelitian, 

bertujuan guna mendapatkan hasil penelitian secara sistematis yaitu 

menggunakan penelitian kuantitatif yang meliputi populasi dan sampel, variabel 

penelitian, definisi operasional, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data 

dan teknik analisis data. 

BAB IV adalah bab yang dimana menjelaskan mengenai gambaran 

umum membahas tentang gambaran umum objek penelitian, hasil penelitian 

yang meliputi deskripsi responden dan sampel penelitian, pelaksanaan kegiatan 

konseling kelompok dengan teknik problem solving, kemudian hasil analisis 

data yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji univariat dan uji bivariat, serta yang 

terakhir yaitu pembahasan dari hasil penelitian. 

BAB V adalah bab penutup yang dimana menjelaskan mengenai 

kesimpulan permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini, disusul oleh uraian 

tentang saran-saran yang dipandang perlu dari kesimpulan yang telah didapatkan 

serta implikasi dari penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Sebelum penelitian ini dilakukan, telah ada hasil dari penelitian-

penelitian sebelumnya yang sudah diuji kesahihannya melalui metode yang 

dipakai oleh peneliti. Fungsi dari adanya penelitian terdahulu ini yaitu sebagai 

sumber rujukan dalam melakukan perbandingan yang berhubungan antara 

penelitian yang dilakukan sebelumnya dengan penelitian saat ini. Berikut 

adalah penelitian terdahulu yang akan penulis bandingkan. 

1. Putri, Elita, dan Sholihah melakukan penelitian untuk menyelidiki 

pengaruh konseling kelompok dengan teknik problem solving terhadap 

kecemasan dalam menyusun skripsi pada mahasiswa FKIP UNIB. 

Pengumpulan data menggunakan metode non-tes yaitu melalui kuesioner. 

Sampel penelitian merupakan mahasiswa FKIP UNIB dengan jumlah 6 

orang mahasiswa. Desain penelitian menggunakan satu kelompok pretest-

posttest (The One Group Pretest-Posttest). Sedangkan untuk teknik 

analisis data menggunakan Uji T (paired sample test). Ditunjukkan hasil 

dari nilai rata-rata skor sebelum dilakukan intervensi yaitu 115,67 

termasuk tingkat tinggi dan setelah dilakukan intervensi yaitu nilai rata-

rata skor 78,17 termasuk tingkat sedang. Hasil Uji T menunjukkan nilai t= 

12.500 dan sig(2-tailed) 0.000 artinya 0.000<0.05, sehingga H0 ditolak dan 

Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap kecemasan mahasiswa dalam menyusun skripsi 
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sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling kelompok dengan 

teknik problem solving.1 

Pada penelitian ini memiliki persamaan yaitu dalam hal membahas 

tentang konseling kelompok dengan menggunakan teknik problem solving 

dalam mengatasi penurunan kecemasan menyusun skripsi mahasiswa dan 

serupa menggunakan jenis penelitian yakni jenis penelitian kuantitatif 

eksperimen. Penelitian di atas juga menerapkan uji analisis data yaitu berupa 

uji paired sample t-test. 

Adapun pada penelitian ini memiliki perbedaan yaitu dalam 

pengumpulan data dengan menggunakan metode non-tes yaitu melalui 

kuesioner. Di dalam penelitian ini sebanyak 14 aitem gugur serta  28 aitem 

yang tersisa dari total 42 aitem yang disebarkan kepada populasi penelitian. 

Sedangkan skala kecemasan yang digunakan oleh peneliti merupakan skala 

yang diadaptasi dari skala kecemasan Beck Anxiety Inventory (BAI) oleh Beck 

(1988) yang dimodifikasi oleh penulis disesuaikan dengan konteks penelitian 

berdasarkan aspek physiological dan affective yang terdiri dari 21 aitem. 

2. Kemudian penelitian selanjutnya, dilakukan oleh Ramadhana, Ridfah, dan 

Ismail meneliti mengenai efektivitas konseling kelompok dengan teknik 

problem solving dalam menurunkan kecemasan pada mahasiswa tingkat 

akhir Fakultas Psikologi di Universitas Negeri Makassar. Diketahui 

metode yang digunakan adalah metode true experiment dan desain pretest-

 
1 Raditya Angga Kusuma Eka Putri, Yessy Elita, Afifatus Sholihah, “Pengaruh Konseling 

Kelompok Dengan Teknik Problem Solving Terhadap Kecemasan Dalam Menyusun Skripsi Pada 

Mahasiswa FKIP UNIB”, Jurnal TRIADIK, Vol. 19, No. 1 (2020): h. 19. 
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posttest control group design. Pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling dengan jumlah 10 orang dan dikelompokkan ke dalam 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Uji analisis data yang 

diterapkan adalah uji wilcoxon dan hasil penelitian yang diperoleh bahwa 

kecemasan mengalami penurunan pada mahasiswa tingkat akhir FPSI 

UNM setelah konseling kelompok dengan teknik problem solving.2 

Pada penelitian ini memiliki persamaan yaitu dalam hal membahas 

tentang konseling kelompok dengan teknik problem solving dalam mengurangi 

kecemasan dan serupa dalam metode penelitian yaitu eksperimen. Persamaan 

lainnya, penelitian ini juga memakai purposive sampling dalam menentukan 

sampel yang merupakan mahasiswa tingkat akhir. Serta serupa dalam 

menggunakan analisis data yaitu uji wilcoxon. 

Adapun penelitian ini memiliki perbedaan yaitu meneliti tentang 

efektivitas konseling kelompok dengan teknik problem solving dalam 

menurunkan kecemasan pada mahasiswa tingkat akhir. Sedangkan penelitian 

yang peneliti lakukan tentang penerapan konseling kelompok dengan teknik 

problem solving untuk mengurangi kecemasan dalan mengerjakan skripsi 

mahasiswa. Selain itu, instrumen dari penelitian yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah skala kecemasan ZSAS atau Zung Self-Rating Anxiety Scale yang 

telah diadaptasi oleh Setyowati et al. (2019). Sedangkan instrumen penelitian 

yang digunakan oleh peneliti diadaptasi dari skala kecemasan Beck Anxiety 

 
2 Novriana Luthfia Ramadhana, Ahmad Ridfah, dan Ismalandari Ismail, “Efektivitas 

Konseling Kelompok dengan Teknik Problem Solving dalam Menurunkan Kecemasan pada 

Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas Psikologi di Universitas Negeri Makassar”, Jurnal Psikologi 

Sains & Profesi, Vol. 7, No. 3, (2023): h. 256. 
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Inventory (BAI) oleh Beck (1988) yang dimodifikasi oleh peneliti disesuaikan 

dengan konteks penelitian. 

3. Selanjutnya penelitian ketiga, yang dilakukan oleh Rahma melakukan 

penelitian tentang efektivitas konseling kelompok pada kecemasan 

mahasiswa dalam penyelesaian tugas akhir. Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data berupa kuesioner 

dan dokumentasi. Pada teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 

teknik purposive sampling oleh mahasiswa Bimbingan Konseling Islam 

dengan jumlah 7 orang responden. Dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebelum dilakukan intervensi terhadap 7 orang mahasiswa yang 

sedang menyelesaikan tugas akhir diketahui masing-masing memiliki rata-

rata tingkat kecemasan dalam kategori tinggi. Setelah diberikan layanan 

konseling kelompok kecemasan mahasiswa tersebut menurun dan 

memiliki kemampuan untuk mengontrol kecemasan serta mampu dalam 

menyelesaikan masalah.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan 

menurunnya tingkat kecemasan, maka konseling kelompok terbilang 

cukup efektif.3 

Pada penelitian ini mempunyai persamaan dalam hal meneliti tentang 

konseling kelompok dalam mengatasi kecemasan mahasiswa. Selain itu, pada 

penelitian ini juga serupa dalam penggunaan teknik pengambilan sampel yakni 

 
3 Febrina Rahma, “Efektivitas Konseling Kelompok Pada Kecemasan Mahasiswa Dalam 

Penyelesaian Tugas Akhir” (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh, 2023), iii. 
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dengan menggunakan teknik purposive sampling dalam segala pertimbangan 

dan ketentuan tertentu oleh peneliti. 

Adapun perbedaan penelitian ini yaitu menggunakan konseling 

kelompok dalam melakukan intervensi terhadap sampel. Sedangkan pada 

penelitian yang peneliti lakukan menggunakan konseling kelompok yang 

menyertakan teknik problem solving dalam melakukan intervensi guna 

mengurangi kecemasan kepada mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas 

akhir atau dalam mengerjakan skripsi. 

B. Kajian Teori 

1. Konseling Kelompok  

a. Pengertian Konseling 

Sebuah metode memberikan bantuan dari konselor kepada 

konseli untuk mencapai fitrah konseli yang semula dan mampu 

bertanggung jawab dalam mengambil keputusan disebut konseling.4  

Konseling merupakan gambaran spesifik dari hubungan atau 

komunikasi interpersonal. Selain itu, konseling memiliki karakteristik 

sebagai hubungan yang bersifat therapeutic, tujuannya adalah untuk 

meredakan tekanan psikologis, menyelesaikan permasalahan 

kehidupan, dan menjaga kestabilan kesehatan mental saat individu 

menghadapi berbagai masalah.5  

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa konseling 

merupakan suatu metode untuk membimbing serta mengarahkan 

 
4 Mulawarman, dkk, Psikologi Konseling, (Jakarta: Prenadamedia, 2019): h.1. 
5 Ibid, h. 37. 
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konseli oleh konselor agar dapat berdaya dalam mengelola dan 

menyesuaikan diri sebagaimana fitrah konseli sebelumnya. 

b. Aspek-aspek Konseling 

Dalam konseling, terdapat dua aspek utama yang menjadi 

fokus, yaitu aspek proses dan aspek pertemuan tatap muka. Aspek 

proses merujuk pada realita bahwa terjadi perubahan dalam diri konseli 

yang dapat konseli rasakan sendiri. Perubahan ini mencerminkan 

kemajuan dalam memahami dan mengatasi permasalahan yang 

dihadapi. Ketika konseli berhasil menemukan solusi atas masalahnya, 

biasanya hal tersebut disertai dengan munculnya perasaan yang lebih 

lega.6 

Susunan perubahan yang dirasakan biasanya diurutkan yaitu 

diawali dengan pengungkapan persoalan secara menyeluruh, kemudian 

mengidentifikasi persoalan yang lebih jelas, sadar akan respon dari 

perasaan yang dirasakan pada masalah secara utuh, mampu berhadapan 

dengan masalah dalam akal dan perasaan yang tenang, mampu mencari 

jalan atas persoalan yang dihadapi, mempunyai rasa berani dalam 

merealisasikan penyelesaian persoalan dalam aksi bahkan saat 

konseling sudah berlalu. 

Sementara itu, aspek pertemuan tatap muka merujuk pada 

jangka waktu disaat klien bertemu langsung dengan konselor untuk 

 
6 W.S. Winkel dan M.M. Srihastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, 

(Yogyakarta: Media Abadi, 2007). 
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melakukan sesi wawancara atau diskusi bersama konselor terkait 

kesulitan yang dihadapi.7 

Adapun menurut Ulfiah (2020), aspek-aspek penting dalam 

konseling dapat dikemukakan sebagai berikut. 

1) Konseling adalah sebuah proses. 

2) Konseling adalah ikatan terapeutik. 

3) Konseling adalah upaya dukungan. 

4) Konseling membimbing pada keberhasilan sasaran klien. 

5) Konseling membimbing klien pada sikap mandiri. 

c. Karakteristik Hubungan Konseling 

1) Hubungan yang pada awalnya disusun oleh konselor atau terapis, 

namum terbuka untuk disesuaikan berdasarkan kebutuhan konseli. 

2) Hubungan dimulai dengan berlangsungnya pertemuan awal dan 

akan terus berlanjut sampai pertemuan akhir. 

3) Hubungan yang terdapat kepercayaan, perhatian, keprihatinan, 

komitmen, dan bertindak sesuai dengan itu. 

4) Hubungan yang mengutamakan kebutuhan konseli daripada 

kebutuhan konselor atau terapis. 

5) Hubungan yang memberi fasilitas pertumbuhan pribadi semua 

orang yang terlibat. 

6) Hubungan yang memberi keamanan untuk mengeksplorasi diri 

semua orang yang terlibat. 

 
7 Ibid. 
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7) Hubungan yang memberikan pengoptimalan potensi semua orang 

yang terlibat.8 

d. Pengertian Konseling Kelompok 

Sebuah metode konseling yang dilaksanakan pada kondisi atau 

keadaan yang berkelompok disebut konseling kelompok. Sistem yang 

dikembangkan dimulai dari konselor melakukan interaksi bersama 

konseli dalam wujud sebuah kelompok guna memberikan bantuan 

kepada individu untuk memecahkan persoalan secara bersama-sama 

dan terhadap perkembangan individu. Melalui konseling kelompok, 

individu dapat mengalami perubahan-perubahan untuk 

memaksimalkan kemampuan dan mewujudkan diri karena adanya 

dorongan dan motivasi yang diberikan.9 

Dengan kata lain, konseling kelompok adalah upaya konselor 

dalam membantu klien mencegah masalah serta mengembangkan 

potensi dirinya melalui proses pemecahan masalah yang dilakukan 

bersama dalam sebuah kelompok.10  

Berdasarkan definisi yang telah dijelaskan di atas, disimpulkan 

bahwa konseling kelompok merupakan suatu metode membimbing 

serta mengarahkan konseli oleh konselor agar dapat berdaya dalam 

mengelola dan menyesuaikan diri sebagaimana fitrah konseli 

 
8 Mulawarman, dkk, op.cit, h. 39. 
9 M. Edi Kurnanto, op.cit, h. 8-9. 
10 Namora Lumongga Lubis dan Hasnida, Psikologi Kelompok, (Jakarta: Kencana, 2016): 

h. 20. 
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sebelumnya melalui proses konseling yang dilaksanakan secara 

kelompok atau bersama-sama. 

e. Fungsi Layanan Konseling Kelompok 

Menurut Kurnanto (2013) bahwa konseling kelompok 

memiliki fungsi layanan preventif dan fungsi layanan kuratif. 

1) Fungsi preventif dalam layanan konseling merujuk pada upaya 

pencegahan terhadap munculnya masalah pada individu. Disebut 

preventif karena meskipun individu memiliki potensi yang dapat 

berkontribusi secara positif di tengah masyarakat, namun tetap 

terdapat kelemahan-kelemahan dalam dirinya yang berisiko 

menghambat kemudahan dalam berinteraksi sosial atau 

menghadapi tantangan hidup. Oleh karena itu, melalui fungsi ini, 

konseling berperan dalam membantu individu agar tidak sampai 

mengalami permasalahan yang lebih serius. 

2) Fungsi kuratif dalam layanan konseling merupakan fungsi yang 

berfokus pada membantu individu dalam menyelesaikan masalah 

yang sedang dihadapinya. Disebut kuratif karena layanan ini 

bertujuan memberikan dukungan kepada individu melalui 

pemberian kesempatan, motivasi, dan bimbingan agar mampu 

melakukan perubahan sikap dan perilaku yang lebih sesuai dengan 

tuntutan lingkungan serta kondisinya. Dengan demikian, konseling 

berperan sebagai sarana penyembuhan atau pemulihan atas 

permasalahan yang dialami individu. 
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f. Tujuan Layanan Konseling Kelompok 

Sementara itu, Winkel (dalam Kurnanto 2013:10-11), bahwa 

konseling kelompok dilakukan dengan tujuan-tujuan, sebagai berikut: 

1) Tiap-tiap dari bagian kelompok mampu mengerti dan mendapatkan 

dirinya sendiri dengan baik. Melalui pemahaman tersebut  terhadap 

aspek-aspek positif kepribadian diharapkan dapat lebih menerima 

dan terbuka dengan diri sendiri. 

2) Masing-masing bagian kelompok mampu mengembangkan 

interaksi satu sama lain agar dapat saling membantu dalam 

penyelesaian tugas-tugas perkembangan yang istimewa dalam fase 

perkembangan. 

3) Masing-masing bagian kelompok mendapatkan potensi dalam segi 

manajemen dan mengontrol diri sendiri, diawali dengan 

pertentangan antar pribadi dalam kelompok hingga dalam di luar 

dari kelompok yaitu dalam kehidupan sehari-hari. 

4) Masing-masing bagian kelompok mampu bersikap tanggap akan 

adanya orang lain disekitar dan mampu merasakan perasaan orang 

lain. Hal ini juga dapat melatih anggota kelompok dalam 

pemenuhan keinginan dan perasaan sendiri.  

5) Tiap-tiap bagian kelompok memutuskan sebuah tujuan yang mau 

dicapai. Direalisasikan dengan sikap dan perilaku yang lebih 

konstruktif. 
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6) Masing-masing bagian kelompok mampu bertindak dan 

menanggung risiko. 

7) Masing-masing bagian kelompok mampu mengenali dan meresapi 

nilai-nilai kehidupan sebagai kebersamaan. 

8) Masing-masing bagian kelompok mampu bersikap empati dan 

simpati bagi orang lain. 

9) Masing-masing bagian kelompok mampu mempelajari secara terus 

terang, saling menghormatoi, dan menunjukkan rasa kepedulian 

saat berinteraksi dengan semua anggota lainnya dengan harapan 

membawa dampak positif dalam kehidupan. 

g. Keunggulan dan Keterbatasan Konseling Kelompok 

Adapun keunggulan dari layanan konseling kelompok 

diuraikan secara spesifik oleh Natawijaya (Kurnanto, 2013:28-32), 

yaitu diantaranya sebagai berikut. 

1) Menghemat waktu dan energi. 

2) Menyediakan sumber belajar dan masukan yang kaya bagi konseli. 

3) Dapat menurunkan tekanan batin dan menenangkan konseli dari 

adanya berbagi pengalaman antar anggota. 

4) Dapat sebagai wadah dalam memperkuat serta mengembangkan 

potensi diri. 

5) Menyiapkan peluang untuk senantiasa belajar dari peristiwa dan 

pengalaman anggota lain. 
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6) Membagikan dukungan yang teguh untuk konseli agar tetap 

konstan dan selaras dengan langkah strategi yang sudah ditetapkan. 

7) Dapat sebagai wadah untuk eksplorasi. 

Adapun keterbatasan konseling kelompok menurut Pietrofesa 

et al, (1980) dalam Natawijaya, diantaranya sebagai berikut: 

1) Tidak sesuai apabila digunakan dalam menangani persoalan 

perilaku tertentu misalnya kekejaman, pertentangan antar saudara 

atau pertentangan kuat antar orang tua dengan anak. 

2) Bagian yang tak terpisahkan dari sifat dasar proses kelompok 

menimbulkan beberapa konselor dalam mengendalikan kelompok 

berlebihan. 

3) Ketepatan dalam perpaduan dari masing-masing anggota 

kelompok itu penting, akan tetapi sukar untuk diperoleh. 

4) Diantara anggota kelompok  

5) Memperoleh perhatian individual yang tidak efektif oleh sebagian 

anggota kelompok. 

6) Diwajibkan agar konselor kelompok telah mahir dan 

berkemampuan baik.11 

 

 

 

 
11 Natawidjaja, Konseling Kelompok, Konsep Dasar dan Pendekatan, (Bandung: Risqi 

Pres, 2009). 
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h. Tahapan-tahapan Konseling Kelompok 

Berikut ini merupakan tahapan-tahapan dalam konseling 

kelompok adalah sebagai berikut. 

1) Tahap Pembentukan Kelompok 

Pembentukan kelompok adalah tahap pertama yang 

mempunyai efek yang berdampak pada proses konseling yang akan 

datang. Untuk itu, dalam pembentukan kelompok perlu adanya 

persiapan-persiapan yang perlu untuk dilakukan oleh konselor. 

2) Tahap Peralihan 

Tahap peralihan adalah sebuah penghubung antara tahap 

pertama dan tahap ketiga. Adapun rancangan kegiatan yang akan 

dilaksanakan adalah membahas kegiatan yang nanti akan dilalui 

dalam tahapan selanjutnya, mengusulkan dan mencermati kesiapan 

kelompok untuk menempuh kegiatan selanjutnya, serta 

memaksimalkan minat anggota dalam mengikuti konseling. 

3) Tahap Kegiatan 

Dalam tahap ini, konselor direkomendasikan supaya tidak 

buru-buru sebelum konseli siap secara mental. Konselor 

mempersiapkan keadaan mental konseli agar bisa bersungguh-

sungguh melalui sesi konseling kelompok. 

4) Tahap Penutupan 

Pada tahap penutupan, penilaian dan tindak lanjut 

dilakukan untuk mengungkapkan pendapat anggota kelompok 
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tentang pelaksanaan kegiatan, hasil yang dicapai disampaikan 

secara menyeluruh, dan rencana tindak lanjut. 

5) Mengevaluasi Kelompok 

Tahap ini dapat membantu konselor dan anggota 

kelompok tumbuh secara berkelanjutan. Fasilitator harus terus 

mengukur dan mengevaluasi keberhasilan kelompok atau diri 

mereka sendiri. 

6) Sesi Tindak Lanjut 

Tahapan akhir adalah postgroup yang berupa follow up 

(tindak lanjut). Follow up dapat dilakukan secara kelompok 

maupun secara individu. Pada tahap ini, para anggota kelompok 

dapat mencurahkan upaya-upaya mereka berupa keberhasilan 

maupun kesulitan yang dihadapi setelah mengikuti kegiatan 

konseling yang diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.12 

2. Problem Solving 

a. Pengertian  

Problem solving merupakan suatu proses memecahkan sebuah 

persoalan atau kejadian dengan usaha memilih satu dari sebagian 

pilihan untuk mencapai keakuratan dari sebuah sasaran tertentu.13 

Menurut Slameto (2013), pemecahan masalah (problem solving) adalah 

ketika seseorang dihadapkan pada situasi yang membutuhkan 

 
12 Kurnanto, op.cit, h. 136-179. 
13 Anita Maulidya, “Berpikir Dan Problem Solving”, Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan 

Sastra Arab, Vol. 4, No. 1, (2018): h. 18. 
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tanggapan, tetapi tidak memiliki informasi, ide, atau metode yang dapat 

digunakan segera untuk memecahkan masalah. Salah satu metode yang 

diperlukan di berbagai aspek kehidupan adalah metode penyelesaian 

masalah (problem solving) karena masalah adalah bagian dari 

kehidupan manusia yang tidak dapat dihilangkan secara permanen.14 

Corey mengatakan bahwa penyelesaian masalah adalah 

rencana perilaku kognitif yang mengajarkan seseorang cara menangani 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Selain mengajar keterampilan 

kognitif secara sistematis, tujuan utamanya adalah untuk menemukan 

metode penyelesaian masalah yang paling efektif. Dalam suasana 

kelompok, teknik ini juga cocok karena anggota kelompok dapat 

memberikan ide dan solusi.  Selain itu, anggota kelompok dapat 

bergantung pada kemampuan satu sama lain untuk menyelesaikan 

masalah dan mengembangkan ide baru.15 

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa problem solving 

merupakan sebuah metode yang dikembangkan guna mengidentifikasi 

solusi yang efektif dalam pemecahan masalah yang sedang dihadapi 

oleh individu. 

 

 

 
14 Rian Andrian, “Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dengan Tehnik Problem Solving 

Dalam Meningkatkan Konsep Diri Peserta Didik Di Smp N 3 Bukit Kemuning Lampung Utara” 

(Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Bandar Lampung, 2021), 47-48. 
15 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: Rafika Aditama, 

2012), h. 357. 
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b. Prinsip-prinsip Problem Solving 

Kartono menguraikan prinsip-prinsip problem solving, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Mengarahkan orang ke masalah yang mereka mampu memecahkan 

dapat menghasilkan keberhasilan dalam memecahkan masalah.  

Prinsip ini menjelaskan bahwa masalah yang kita hadapi ada yang 

mudah dipecahkan dan ada pula yang sulit dipecahkan. Jika 

menemukan masalah yang sulit atau kompleks, harus 

memeriksanya terlebih dahulu, yaitu membaginya menjadi 

masalah tunggal yang lebih mudah diatasi atau dipecahkan. 

2) Gunakan data yang ada saat memecahkan masalah. Seringkali data 

tidak lengkap atau kita tidak tahu relevansinya. Data sangat penting 

karena akan memungkinkan kita untuk mengidentifikasi masalah. 

3) Mencari kemungkinan adanya jalan keluar adalah titik tolak 

pemecahan masalah. Proses ini dapat dimulai dengan mencari 

beberapa pilihan, kemudian memilih satu yang kita anggap paling 

baik, tepat, dan mudah.  Setelah pemilihan, upaya difokuskan pada 

perencanaan dan pelaksanaan jalan keluar itu, serta menyisihkan 

pilihan lain. 

4) Menyadari masalah lebih penting daripada mencoba memecahkan 

masalah.  Menurut prinsip ini, kita harus menghindari memecahkan 

masalah dengan terlalu tergesa-gesa. Sebaliknya, harus dilakukan 
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dengan usaha yang benar-benar dipikirkan terlebih dahulu agar kita 

dapat mencapai pemecahan yang tepat dan tuntas. 

5) Prinsip ini menekankan bahwa proses evaluasi ide harus 

dipisahkan dari proses menciptakan ide-ide baru (innovative). 

Prinsip ini menekankan bahwa kita memiliki kebebasan untuk 

mengembangkan ide-ide baru tanpa terikat atau terhubung dengan 

ide-ide lama. 

6) Situasi pilihan harus dibuat menjadi situasi masalah. Situasi-situasi 

ini ditandai dengan hambatan dan fokusnya biasanya pada dua 

pilihan yang harus dipilih. Dalam situasi-situasi ini, perhatian tidak 

diarahkan pada ide-ide baru karena fokusnya adalah pada 

“bagaimana” memilih yang terbaik antara dua pilihan yang ada. 

Jika dua pilihan yang ada tidak dapat dipilih atau tidak diinginkan, 

maka akan dicari kemungkinan lain yang lebih baik. 

7) Ada saat-saat ketika situasi masalah harus diubah menjadi situasi 

pilihan. Situasi masalah memiliki tujuan untuk menghilangkan 

hambatan. Jika dua solusi ditemukan, situasi masalah dapat diubah 

menjadi situasi pilihan. 

8) Pemimpin sering mengusulkan pemecahan masalah yang tidak 

objektif, dan anggota biasanya menerimanya dengan sikap khusus.  

Ini disebabkan oleh gagasan bahwa pemimpin memiliki kekuasaan.  

Situasi ini tidak menguntungkan karena tanggung jawab anggota 

sering dikurangi dan anggota akan menyalahkan pemimpin jika 
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solusi masalah yang ditemukan tidak menghasilkan hasil yang 

diharapkan.16 

c. Langkah-langkah Teknik Problem Solving 

Menurut David Johnson dan Johnson, teknik menyelesaikan 

masalah melalui kegiatan kelompok terdiri dari lima langkah. Langkah-

langkah ini diuraikan sebagai berikut. 

1) Mendefinisikan Masalah 

Langkah pertama adalah mendefinisikan masalah. 

Pemimpin dan anggota kelompok dibantu oleh konselor menulis 

masalah dari peristiwa tertentu yang mengandung isu pertentangan. 

Penjelasan tentang masalah diberikan sampai fasilitator dan semua 

anggota kelompok merasa jelas dengan masalah tersebut. Setelah 

itu, konselor meminta pendapat dan penjelasan konseli tentang 

masalah tersebut. 

2) Mendiagnosis Masalah 

Pada langkah kedua, anggota kelompok dan pemimpin 

memeriksa masalah dari berbagai sudut pandang. Meninjau 

masalah dilakukan agar pemimpin dan anggota kelompok tahu apa 

yang menyebabkan masalah terjadi. Mereka melihat faktor-faktor 

yang mendukung dan menghambat penyelesaian masalah. 

 

 
16 Kartini Kartono, Bimbingan dan Dasar-Dasar Pelaksanaannya, (Jakarta: CV Rajawali, 

1985): h. 142-143. 
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3) Merumuskan Alternatif Strategi 

Langkah ketiga adalah merumuskan. Ini berarti menguji 

setiap langkah yang telah direncanakan melalui percakapan. Pada 

tahap ini, pemimpin dan anggota kelompok didorong untuk 

berpikir dan memberikan pendapat dan argumen. Pendapat dan 

argumen ini mencakup pilihan apa yang dapat dilakukan oleh 

mereka. 

4) Menentukan dan Menetapkan Strategi Pilihan 

Pada langkah berikutnya, pemimpin dan anggota 

kelompok harus menentukan dan menetapkan strategi mana yang 

akan digunakan. Keberhasilan kelompok dapat dipengaruhi oleh 

pengambilan keputusan ini, yang membuatnya penting. 

5) Melakukan Evaluasi 

Langkah terakhir adalah melakukan evaluasi baik proses 

maupun hasil. Evaluasi proses menilai seluruh kegiatan, sedangkan 

evaluasi hasil menilai hasil dari penerapan strategi yang 

digunakan.17 

 

 

 

 

 
17 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Prenada Media Group, 2014): h. 217-218. 
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3. Kecemasan 

a. Pengertian 

Kecemasan diartikan sebagai suatu situasi yang 

menggambarkan ketidaksenangan secara emosional diketahui melalui 

timbulnya perasaan-perasaan yang dirasakan seperti rasa takut, 

ketakutan, dan kekhawatiran, dan ditandai dengan aktivitas sistem 

syaraf pusat. Cemas atau kecemasan jika dilihat dari skala ringan 

sesungguhnya dapat menjadi motivasi seseorang dalam meningkatkan 

produktivitas, namun keadaan akan menjadi berbanding terbalik jika 

kecemasan terjadi secara berulang-ulang karena dapat mengganggu 

sistem kerja, baik fisik maupun psikis.18 

Kecemasan, menurut Ghufron dan Risnawita, adalah sebuah 

peristiwa yang tidak menyenangkan secara pribadi yang terkait dengan 

rasa kekhawatiran atau ketegangan yang mencakup perasaan yang 

cemas, tegang, dan emosi yang dirasakan oleh seseorang. Kecemasan 

juga dapat didefinisikan sebagai keadaan tertentu (state anxiety), yaitu 

ketika seseorang dihadapkan pada situasi yang tidak pasti dan tidak 

menentu terhadap kemampuannya untuk menghadapi situasi tersebut. 

Hal ini dapat menyebabkan emosi yang tidak menyenangkan.19 

Sedangkan menurut Syafitri, kecemasan adalah kondisi emosi 

yang dialami oleh seseorang yang ditandai dengan perasaan khawatir, 

 
18 Alif Mu’arifah, “Hubungan Kecemasan dan Agresivitas”, Humanitas: Indonesian 

Psychological Journal, Vol. 2 No. 2, (2005): h. 103. 
19 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati S, Teori-teori Psikologi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2017) h. 141. 
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takut, dan gelisah sebagai reaksi terhadap peristiwa di masa mendatang 

yang dianggap berbahaya. Reaksi ini ditunjukkan melalui perilaku, 

perasaan, dan reaksi fisiologis.20 

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kecemasan 

adalah suatu hasil reaksi terhadap rangsangan dimana individu tidak 

mampu mengelola dalam memahami secara positif sesuatu hal yang 

dapat mengakibatkan munculnya gangguan emosional ditandai dengan 

rasa cemas yang terjadi secara berlebihan. 

b. Tingkatan Kecemasan 

Para ahli biasanya membagi kecemasan menjadi dua 

tingkatan: 

1) Tingkat psikologis, yaitu kecemasan yang muncul sebagai gejala 

psikologis, seperti merasa tegang, bingung, khawatir, susah fokus, 

dan perasaan tidak karuan. 

2) Tingkat fisiologis, yaitu tingkat kecemasan yang berdampak pada 

gejala fisik, terutama yang berkaitan dengan fungsi sistem syaraf, 

seperti tidak bisa tidur, jantung berdebar, keluar keringat dingin 

yang berlebihan, selalu gemetar, perut mual, dan sebagainya.21 

 

 

 

 
20 Adistia Syafitri, “Pengaruh Tingkat Dukungan Sosial Keluarga Terhadap Tingkat 

Kecemasan Menjelang Pensiun pada Karyawan Perusahaan X di Kecamatan Kebomas Kabupaten 

Gresik”, Jurnal Psikosains, Vol. 10, No. 1, (2015): h. 27. 
21 Alif Mu’arifah, op.cit, h. 106. 
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c. Penyebab Kecemasan  

Kecemasan terjadi akibat timbulnya berbagai masalah dalam 

menjalani kehidupan. Sehingga semua individu dipastikan pernah 

mengalami kecemasan walaupun berada ditaraf yang rendah sekalipun. 

Karena terdapat perbedaan kadar permasalahan yang dialami, maka 

begitu pula mekanisme yang terjadi di dalam penyelesaian masalah-

masalah antar masing-masing individu akan beragam, mengingat 

perbedaan masing-masing individu. Hal ini tidak jarang membuat 

gangguan kecemasan menghinggapi individu yang tidak mampu 

mengatasi masalah-masalah yang menghampiri. Jadi, akumulasi 

frustrasi, konflik, dan stres yang dialami oleh seseorang dapat 

menyebabkan gangguan kecemasan.22 

d. Klasifikasi Kecemasan 

Tiga kategori kecemasan adalah sebagai berikut: 

1) Kecemasan objektif, yaitu peristiwa emosional yang menyakitkan 

yang pernah dialami. Peristiwa emosional ini timbul karena 

mengetahui asal-usul yang berbahaya dalam lingkungan dimana 

individu tersebut berada. 

2) Kecemasan psikotik, yaitu kecemasan yang muncul ketika 

seseorang mengetahui bahwa naluri-nalurinya menemukan jalan 

keluar. Ini terjadi ketika masyarakat tidak menyetujui 

 
22 Ibid, h. 105. 
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pemuasannya, sehingga terjadi pertentangan antara naluri dan 

nilai-nilai masyarakat. 

3) Kecemasan moral, yang terjadi ketika seseorang merasa 

melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip 

masyarakat.23 

4. Mahasiswa Akhir 

a. Pengertian 

Mahasiswa merupakan siswa yang melanjutkan studi di 

perguruan tinggi yang memegang status pendidikan tertinggi pada 

struktur pendidikan di Indonesia. Sementara, istilah mahasiswa akhir 

adalah sebutan bagi mahasiswa yang berada pada semester akhir masa 

studinya. Pada semester akhir dari masa studi tersebut mahasiswa 

bertanggung jawab untuk segera menuntaskan skripsi sebagai suatu 

ketentuan kelulusan serta berkewajiban untuk dikerjakan dalam tenggat 

waktu yang telah diputuskan.24 

Tugas akhir yang diberikan kepada mahasiswa  dalam setiap 

program studi adalah sebuah karya ilmiah yang dibuat berdasarkan hasil 

penelitian tentang suatu masalah yang dibahas. Mahasiswa melakukan 

tugas akhir ini dengan bimbingan dari dosen pembimbing. Ketentuan-

ketentuan yang terkait dengan skripsi dikelola oleh setiap fakultas di 

bawah naungan standar universitas.25 

 
23 Ibid, h. 107. 
24 Dyah Ayu Maesyaroh, “Pola Perilaku Mencari Bantuan Pada Mahasiswa Tingkat Akhir” 

(Universitas Muhammadiyah Surakarta, Surakarta, 2021), ii. 
25 Ibid. 
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b. Karakteristik Mahasiswa Akhir 

Adapun karakteristik mahasiswa akhir, antara lain: 

1) Kemampuan mandiri, yaitu mahasiswa akhir cenderung memiliki 

kemampuan mandiri dan setidaknya memiliki tujuan masa depan 

yang jelas, baik dalam konteks pekerjaan maupun dalam hubungan 

percintaan. 

2) Kemampuan mengembangkan keahlian, yaitu mahasiswa akhir 

mampu mengembangkan keahlian dalam bidang studi yang selama 

ini ditekuni agar nantinya dapat siap menyambut rintangan di dunia 

kerja yang mengharuskan memiliki kekuatan mental yang tinggi. 

3) Sifat ambisius dan perfeksionis, yaitu mahasiswa akhir memiliki 

sifat ambisius dan perfeksionis. Hal ini yang membuat mereka 

berupaya untuk menggapai standar tinggi dalam bidang akademik 

dan profesional.26 

4) Tantangan dalam menyelesaikan skripsi, yaitu mahasiswa akhir 

menghadapi rintangan yang bermacam-macam saat menyelesaikan 

skripsi, seperti kesulitan dalam menetapkan tema, judul, memilih 

sampel penelitian, dan kurangnya motivasi dan dukungan. 

5) Perubahan emosi dan psikologis, yaitu mahasiswa akhir dapat 

mengalami emosi negatif seperti stres, perasaan terjebak, dan putus 

 
26 Rizky Jamiatul Fitri, “Hubungan Tingkat Depresi dengan Ide Bunuh Diri pada 

Mahasiswa Tingkat Akhir di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jambi” (Universitas Jambi, 

Jambi, 2024), ix. 
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asa karena permasalahan akademik dan non-akademik yang 

rumit.27 

C. Kerangka Pemikiran 

Mahasiswa yang belajar di perguruan tinggi akan menghadapi tugas 

yang lebih sulit daripada saat masih menjadi siswa.28 Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Oktary dalam Rizkiyati mahasiswa yang sedang mengerjakan 

skripsi mungkin mengalami tingkat kecemasan yang lebih tinggi.29 Kecemasan 

merupakan penggambaran dari gangguan psikologis yang dapat menimbulkan 

rasa takut, gundah terhadap masa depan, khawatir dalam jangka panjang, dan 

rasa gugup.30 Faruqi menyatakan bahwa jika kecemasan yang berlebihan 

dibiarkan, itu akan berdampak pada seberapa baik mahasiswa menyelesaikan 

penyusunan skripsinya.31 

Hasil dari analisis di atas menunjukkan bahwa masalah yang dihadapi 

mahasiswa dapat diselesaikan melalui layanan bimbingan dan konseling, yaitu 

pada penelitian ini dalam konseling kelompok. Adapun layanan konseling 

kelompok dilakukan dengan teknik problem solving. Pada dasarnya, konseling 

kelompok maupun konseling individu memiliki kelebihan dan kekurangan 

 
27 S. Dewi Fajar Utami, “Hubungan Antara Big Five Personality Traits Dan Quarter-Life 

Crisis Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Universitas Katolik Soegijapranata” (Universitas Katolik 

Soegijapranata, Semarang, 2021), i. 
28 Raditya Angga Kusuma Eka Putri, Yessy Elita, Afifatus Sholihah, op.cit, hal. 20. 
29 Rizkiyati, R. B. (2019). “Tingkat Kecemasan Mahasiswa Dalam Menyusun Skripsi Di 

Program Studi Bimbingan Dan Konseling Islam Fakultas Dakwah IAIN Purwokerto Angkatan 

2015” (Doctoral dissertation, IAIN). 
30 Lidya Novi Kristiani, Abdul Saman, dan Putra Jaya, “Efektifitas Pendekatan Rational 

Emotive Behavioural Therapy Mengatasi Kecemasan Sosial Dengan Teknik Dispute Kognitif di 

SMK Gamaliel 1 Madiun Jawa Timur”, Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Pembelajaran, Vol 

4, No. 1, (2022): h. 330. 
31 Faruqi, A., “Hubungan antara Kecemasan dengan Prokratinasi Penyusunan Skripsi pada 

Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta.” Doctoral Dissertation (2013). 



40 

masing-masing dalam mengatasi kecemasan. Karena tidak ada satu pendekatan 

yang secara pasti lebih baik dari yang lain, karena efektivitasnya sangat 

bergantung pada individu dan situasi spesifik. Konseling individu menawarkan 

fokus yang lebih personal dan privasi, sementara konseling kelompok 

memberikan dukungan sosial dan berbagai persepektif.32 Pada konseling 

individu dengan teknik problem solving juga efektif dalam menurunkan tingkat 

kecemasan. Hal ini disebabkan karena teknik ini tidak hanya membantu 

mengatasi masalah, akan tetapi juga memberikan konseli keterampilan untuk 

mengatasi masalah serupa di masa yang akan datang.33 

Untuk menyusun penelitian ini, peneliti mengajukan kerangka 

pemikiran berikut berdasarkan teori yang telah disusun dan dijelaskan di atas: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
32 “Betterhelp,”  Group Therapy: Pros And Cons Of Group Psychotherapy, 

https://www.betterhelp.com/advice/psychotherapy/the-pros-and-cons-of-group-psychotherapy/ (23 

Juni 2025). 
33 Mutiara Ulanda, “Pelaksanaan Layanan Konseling Individu dengan Teknik Self-Talk 

dalam Mengatasi Kecemasan Belajar Daring Peserta Didik di SMP Negeri 19 Bandar Lampung” 

(Universitas Islam Negeri Raden Intan, Lampung), iii. 

https://www.betterhelp.com/advice/psychotherapy/the-pros-and-cons-of-group-psychotherapy/
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

D. Hipotesis 

Bahasa Yunani berasal dari kata “hypo”, yang berarti “sementara”, 

dan “thesis”, yang berarti “pernyataan atau teori.” Ini adalah asal dari istilah 

“hipotesis”.  Oleh karena itu, uji kebenaran diperlukan untuk hipotesis, yang 

merupakan pernyataan atau teori yang belum jelas keberadaannya. Para ahli 

juga menafsirkan hipotesis sebagai perkiraan tentang hubungan antara dua 

variabel atau lebih.  Karena itu, hipotesis dianggap sebagai solusi atau asumsi 

temporer yang harus divalidasi.34 

 
34 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS (Jakarta: Kencana, 2013), h. 38. 
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Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan latar 

belakang dan rumusan masalah adalah: 

H0 : Tidak ada penurunan tingkat kecemasan mahasiswa Bimbingan 

Konseling Islam (BKI) Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam 

setelah penerapan konseling kelompok dengan teknik problem 

solving. 

H1 : Ada penurunan tingkat kecemasan mahasiswa Bimbingan 

Konseling Islam (BKI) Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam 

setelah penerapan konseling kelompok dengan teknik problem 

solving. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif 

untuk menguji teori-teori tertentu melalui pengukuran hubungan antar 

variabel. Pendekatan ini biasanya melibatkan penggunaan instrumen 

penelitian khusus untuk mengukur variabel-variabel tersebut, sehingga data 

yang dihasilkan berisi angka yang dapat diuji dengan langkah statistik.1 

Penelitian eksperimen adalah jenis pendekatan kuantitatif yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi hubungan sebab 

akibat.2 Penelitian eksperimen adalah metode utama dalam model penelitian 

yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam metode ini, peneliti 

diharuskan untuk melakukan tiga persyaratan: mengontrol, memanipulasi, 

dan melihat.3 

Karena itu, peneliti akan membentuk dua kelompok subjek 

penelitian melalui jenis penelitian ini. Kelompok eksperimen yang akan 

menerima intervensi dan kelompok kontrol yang tidak menerimanya. 

Dengan demikian, peneliti berusaha menciptakan variabel melalui hipotesis 

yang menunjukkan hubungan sebab akibat antara variabel yang ada dan 

penggunaan konseling kelompok dengan pendekatan pemecahan masalah 

 
1 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah 

(Jakarta: Kencana, 2017), h. 38. 
2 Ibid, h. 42. 
3 Ibid. 
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untuk mengurangi kecemasan saat mengerjakan skripsi mahasiswa 

Bimbingan Konseling Islam (BKI) di Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Islam. 

2. Desain Penelitian 

Secara menyeluruh, desain penelitian merupakan segala rangkaian 

yang dibutuhkan dalam rancangan dan dilaksanakannya suatu penelitian. 

Secara parsial, desain penelitian adalah deskripsi mengenai hubungan 

antarvariabel, pengumpulan data, dan analisis data, guna memberikan 

kejelasan terhadap gambaran penelitian yang akan dilaksanakan oleh 

peneliti saat melakukan suatu penelitian.4 

Penelitian ini menggunakan desain nonequivalent control group. 

Desain ini dimasukkan ke dalam desain quasi experimental.5 Desain ini 

termasuk manipulasi variabel, pemilihan kelompok untuk penelitian setelah 

pengukuran (pre-test) pada populasi yang telah ditetapkan untuk penelitian 

ini, dan pemilihan intervensi, yang akan dibagi menjadi dua kelompok, 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kemudian, pengukuran 

setelah intervensi (post-test) dilakukan. 

Desain untuk pretest-posttest control group design hampir sama, 

tetapi tidak dipilih secara acak. Gambar berikut menunjukkan desain ini. 

 

 

 
4 Ibid, h. 108.  
5 Ibid, h. 117. 

O1   X   O2 

O3         O4 
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 Keterangan : 

O1 : Pre-test 

X :Perlakuan (treatment) 

O2 : Post-test 

O3 : Pre-test 

O4 : Post-test tanpa perlakuan   

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian yaitu mencakup total menyeluruh dari kelompok 

objek yang akan menjadi sasaran penelitian.6 Dalam penelitian ini populasi 

yang dimaksud adalah mahasiswa akhir jurusan Bimbingan Konseling Islam 

tahun 2025 sebanyak 79 orang mahasiswa. Berdasarkan komplesivitas objek 

populasi, maka penelitian ini merujuk kepada populasi heterogen, yakni antara 

keseluruhan individu dari anggota populasi relatif memiliki sifat-sifat individu 

yang berbeda satu dengan yang lain. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode purposive 

sampling yaitu metode penetapan responden untuk dijadikan sampel 

berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu.7 Adapun kriteria-kriteria yang 

dimaksud tersebut adalah mahasiswa Bimbingan Konseling Islam yang sedang 

menghadapi tuntutan dalam mengerjakan skripsi dan yang masih tercatat 

sebagai mahasiswa aktif dan tidak sedang cuti serta sedang mengalami 

 
6 Syofian Siregar, op.cit, h. 30. 
7 Ibid, h. 33. 
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kecemasan dengan tingkat tinggi yang ditentukan dengan skala kecemasan 

menyusun skripsi. 

Berdasarkan hasil pengukuran, terdapat sebanyak 38 orang 

mahasiswa yang telah mengisi skala kecemasan. Skala kecemasan ini 

disebarkan melalui google form dengan hasil, yaitu sebanyak 3 orang 

mahasiswa dengan kecemasan kategori normal, 2 orang mahasiswa dengan 

kecemasan kategori ringan, 5 orang mahasiswa dengan kecemasan kategori 

sedang, dan sebanyak 28 orang mahasiswa berada pada kecemasan dengan 

kategori berat. Adapun yang menjadi sampel pada penelitian ini sebanyak 10 

orang mahasiswa yang diuraikan pada tabel 3.1 di bawah ini. 

Tabel 3.1 Data Sampel 

No. Inisial Usia JK Semester 
Skor 

Kecemasan 

Kategori 

Kecemasan 

1. EMP 28 tahun P 8 42 Berat 

2. IN 22 tahun P 8 45 Berat 

3. LE 22 tahun P 8 36 Berat 

4. AR 24 tahun L 8 27 Berat 

5. Mg 22 tahun P 8 31 Berat 

6. FA 21 tahun P 8 37 Berat 

7. IM 21 tahun P 8 50 Berat 

8. RA 22 tahun P 10 49 Berat 

9. D 21 tahun P 8 33 Berat 

10. Zr 24 tahun L 14 41 Berat 
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C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu proses menguji hipotesis, yaitu 

menguji kecocokan antara teori dan fakta melaui bukti empiris secara nyata.8 

Pada dasarnya, variabel penelitian adalah segala sesuatu hal yang ditetapkan 

oleh peneliti dalam bentuk apa saja untuk diteliti guna memperoleh informasi 

mengenai hal tersebut, lalu akhirnya ditarik kesimpulan.9 

Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi 2 macam, yaitu: 

1. Independence variabel atau variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau munculnya 

variabel terikat, biasanya dinotasikan dengan X.10 Variabel bebas pada 

penelitian ini adalah konseling kelompok dengan teknik problem solving. 

2. Dependent variabel atau variabel terikat adalah kunci utama yang ingin 

dijelaskan atau diprediksi dan dipengaruhi oleh sebagian faktor lain, 

biasanya dinotasikan dengan Y.11 Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah kecemasan. 

 

 

 

 

 

 

 
8 Juliansyah Noor, op.cit, h. 47. 
9 Ibid, h. 48. 
10 Ibid. 
11 Ibid, h. 49. 
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D. Definisi Operasional 

Dalam definisi operasional, variabel, yang menjadi titik fokus 

penelitian ini, didefinisikan sebagai variabel independen dan variabel 

dependen. 

1. Variabel Independen (variabel bebas) 

Problem solving adalah suatu proses memecahkan masalah atau 

kejadian dengan berusaha memilih salah satu dari banyak pilihan yang 

akan membantu mencapai tujuan tertentu dengan benar.12 Problem 

solving merupakan sebuah metode yang dikembangkan guna 

mengidentifikasi solusi yang efektif dalam pemecahan masalah yang 

sedang dihadapi oleh individu. 

2. Variabel Dependen (variabel terikat) 

Apabila kecemasan berada dalam kategori atau kondisi normal 

(normal anxiety), kecemasan adalah sumber motivasi untuk melakukan 

hal-hal yang baik dalam hidup. Namun, apabila kecemasan semakin 

tinggi dan melebihi batas normal (neurotic anxiety), maka akan 

mengganggu kestabilan diri dan keseimbangan hidup.13 Kecemasan 

merupakan reaksi alami di dalam tubuh atas rangsangan yang dapat 

memciu terjadinya gangguan emosi seperti rasa cemas, takut, dan 

khawatir dalam skala yang tinggi. 

 

 
12 Anita Maulidya, loc.cit, hal. 18. 
13 Abdul Hayat, loc.cit, h. 52. 
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E. Instrumen Penelitian 

Alat yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian dikenal sebagai instrumen penelitian.14 Studi ini menggunakan dua 

instrumen skala tes yaitu tes awal (pre-test) untuk mengukur tingkat kecemasan 

mahasiswa sebelum perawatan (treatment) dan tes akhir (post-test) untuk 

mengukur tingkat kecemasan mahasiswa setelah perawatan (treatment). 

Beck Anxiety Inventory (BAI), yang diciptakan oleh Aaron Beck 

(1988), telah diadaptasi dan dimodifikasi oleh peneliti untuk mengukur tingkat 

kecemasan siswa. Instrumen ini menghasilkan koefisien 0,920 dan reliabilitas 

tes ulang 1 minggu untuk BAI = 0,75. Dalam sampel kejiwaan, validitas Beck 

Anxiety Inventory (BAI) secara signifikan lebih tinggi daripada depresi (r = 

0,25). 

Pada skala ini terdapat 21 aitem berdasarkan aspek physiological dan 

affective. Masing-masing item memiliki empat pilihan jawaban, berkisar dari 0 

hingga 3. Standar yang digunakan adalah 0-7 untuk kategori normal, 8-15 

untuk kategori kecemasan ringan, 16-25 untuk kategori kecemasan sedang; dan 

26-63 untuk kategori kecemasan berat (Chen, 2008). 

 

 

 

 

 

 
14 Syofian Siregar, op.cit, h. 25. 
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 Tabel 3.2 Sebaran item Beck Anxiety Inventory (BAI) 

Aspek Indikator 
No Aitem 

Total 
Favorable Unfavorablre 

Physiological Memberikan layanan 

terhadap mobilisasi 

somatik seperti 

meningkatkan detak 

jantung, sesak napas, 

nyeri, rasa seperti 

tersedak, pusing, 

berkeringat, mual, 

sakit perut, 

kesemutan, merasa 

lemas, otot tegang, 

dan mulut kering. 

1, 2, 3, 5, 

6, 7, 8, 10, 

12, 13, 14, 

15, 16, 17, 

18, 19, 21 

- 17 

Affective Mempercepat reaksi 

dengan 

meningkatkan 

urgensi seperti 

merasa gugup dan 

tegang, takut, 

gelisah, tidak sabar, 

dan frustasi. 

4, 9, 11, 

20 

- 4 

Total  21 0 21 

Alat yang digunakan untuk tes ini adalah skala likert, yang mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi responden tentang sesuatu.15 Terdiri dari 21 butir 

pernyataan favorable dan tidak terdapat pernyataan unfavorable. Dalam skala 

ini menggunakan empat alternatif pilihan jawaban, yaitu akan diberi nilai 1 jika 

sangat tidak sesuai (STS), nilai 2 jika tidak sesuai (TS), nilai 3 jika sesuai (S), 

dan nilai 4 jika sangat sesuai (SS). 

Beberapa penelitian di Indonesia yang menggunakan skala BAI, pada 

tahun 2023 penelitian mengenai academic self-efficacy dan kecemasan 

mengerjakan skripsi pada mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana 

 
15 Syofian Siregar, op.cit, h. 25. 
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dilakukan kepada 202 mahasiswa/i sesuai jumlah yang mengisi google form. 

Validitas isi adalah uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini. Dosen 

pembimbing tugas akhir, seseorang yang berpengalaman, bertanggung jawab 

untuk menetapkan kelayakan dan relevansi isi item. Ada 19 item yang diterima 

dan 3 yang gugur dari total 21 item dalam uji daya diskriminasi item pada alat 

ukur Beck Anxiety Inventory (BAI). Uji reliabilitas menggunakan Alpha 

Cronbach pada BAI adalah 0,881.16 

Penelitian lainnya pada tahun 2014, studi eksperimen di LAPAS 

Kelas II A Wanita Semarang meneliti efek meditasi dan dzikir terhadap 

kecemasan narapidana wanita menjelang masa bebas yang dilakukan kepada 8 

orang. Dalam sampel kejiwaan, validitas Inventory Kecemasan Beck (BAI) 

menunjukkan korelasi yang signifikan lebih besar dengan ukuran kecemasan (r 

= 0,48) dibandingkan dengan ukuran depresi (r = 0,25). Untuk alasan ini, 

penelitian ini menggunakan skala Beck Anxiety Inventory (BAI), yang telah 

diuji secara menyeluruh untuk kevalidan. Uji reabilitas yang dilakukan pada 

skala Beck Anxiety Inventory menunjukkan konsistensi internal yang baik 

dalam sampel campuran kecemasan dan kejiwaan.  Dengan pretest-postest 

reabilitas dalam satu minggu (r = 0,75) ditemukan dalam penelitian awal.17 

 
16 Regina Sekkar Adinda, “Academic Self-Efficacy dan Kecemasan Mengerjakan Skripsi 

Pada Mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana” (Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga, 

2023), 15-16. 
17 Siti Kunarni, “Pengaruh Meditasi Dzikir Untuk Menurunkan Kecemasan Pada 

Narapidana Wanita Menjelang Masa Bebas (Studi Eksperimen di LAPAS Kelas II A Wanita 

Semarang)” (Institut Agama Islam Negeri Walisongo, Semarang, 2014), 47-49. 
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Untuk memastikan kelengkapan data yang diperlukan untuk 

penelitian, formulir data identitas, yang mengandung informasi data diri 

responden, juga digunakan. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Tahapan pengumpulan data yang sistematis dan standar untuk 

mendapatkan data yang diperlukan dikenal sebagai pengumpulan data. Ada 

hubungan antara metode pengumpulan data dan masalah penelitian yang ingin 

dipecahkan. Selain itu, banyak hasil penelitian yang tidak akurat dan rumusan 

masalah penelitian yang salah tidak dapat diselesaikan karena metode 

pengumpulan data yang digunakan tidak sesuai dengan rumusan masalah 

penelitian.18 Berikut ini adalah beberapa teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

1. Tes Kecemasan 

Tes kecemasan adalah suatu metode pengumpulan data di mana 

sejumlah mahasiswa diberikan daftar pernyataan tertulis. Mereka kemudian 

diminta untuk memberikan tanggapan berdasarkan skala 1-4 tentang kondisi 

yang mereka rasakan tanpa rekayasa. Tujuan dari pre-test, yang mengukur 

tingkat kecemasan mahasiswa sebelum intervensi, dan post-test, yang 

mengukur perubahan tingkat kecemasan siswa setelah intervensi. 

 

 

 

 
18 Syofian Siregar, op.cit, h. 17-18. 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah bahan pengumpulan data yang menyimpan 

banyak fakta dan data dalam bentuk yang dapat diakses dalam bentuk surat, 

catatan harian, cenderamata, laporan, artefak, dan foto. Sifat utama teknik 

pengumpulan data ini adalah tidak terbatas pada ruang dan waktu karena 

memberikan peneliti kesempatan untuk mengetahui peristiwa masa lalu.19 

Teknik dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dengan menggunakan dokumentasi yang tersedia. 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data adalah teknik untuk 

menganalisis data penelitian setelah semua responden dikumpulkan. Ini 

mencakup menyaring dan menyusun data secara sistematis dengan 

menggunakan statistik.20 

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah sebuah perangkat penguji terhadap instrumen 

kuesioner yang dibuat secara khusus untuk mengukur dengan presisi, akurat 

dan sahnya suatu instrumen kuesioner (Kusuma, 2016). Uji validitas 

dilakukan untuk memastikan validitas data yang dikumpulkan dari 

pembagian kuesioner, menurut Ghozali (dalam Elsera, 2019).  

Digunakannya uji validitas dapat disebabkan oleh sah atau tidaknya 

kuesioner. Valid ialah instrumen tersebut dapat diaplikasikan guna 

 
19 Juliansyah Noor, op.cit, h. 141. 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016). 
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mengukur apa yang seyogianya diukur (Sugiyono, 2015). Berikut ini adalah 

dasar yang digunakan dalam pengambilan keputusan. 

a. Jika r hitung > r table pada tingkat α = 5%, maka variabel tersebut dapat 

dinyatakan valid. 

b. Jika r hitung < r table pada tingkat α = 5%, maka variabel tersebut dapat 

dinyatakan tidak valid. 

Peneliti dapat memperbaiki data penelitian jika ada data yang tidak 

valid. Peneliti dapat melakukannya dengan mengubah susunan kalimat dan 

artinya. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk memeriksa atau menguji 

kepercayaan instrumen kuesioner, yang merupakan indikator dari variabel 

yang bermanfaat untuk mengetahui stabilitas alat ukur dan konstan.  Untuk 

menguji reliabilitas, metode alpha (α) dalam model Cronbach Alpha 

digunakan. Jika nilai Cronbach Alpha (α) sebuah variabel lebih besar dari 

0,60, maka variabel tersebut dianggap reliabel (Kusuma, 2016). 

3. Uji Univariat 

a. Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan 

menggambarkan atau mendeskripsikan data sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi.21 Untuk menjelaskan karakteristik responden, teknik 

 
21 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2014), 207. 



55 

statistik deskriptif digunakan. Uji tersebut dilakukan menggunakan 

program perangkat lunak IBM SPSS versi 30.  Jumlah data (n), rentang 

nilai (range), nilai maksimal (max), nilai minimal (min), nilai rata-rata 

(mean), dan standar deviasi akan dikumpulkan untuk mengetahui hasil 

penelitian secara menyeluruh. 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan program 

perangkat lunak SPSS, yang didasarkan pada uji shapiro-wilk, untuk 

mengetahui apakah data yang sudah dikumpulkan terdistribusi normal. 

Jika taraf signifikan () = 0,05, standar normalitas terpenuhi. Jika tidak, 

standar normalitas tidak terpenuhi. Kriteria berikut berlaku untuk 

menentukan kenormalan. 

1) Tetapkan taraf signifikan uji 5% atau 0,05. 

2) Bandingkan  dengan taraf signifikan yang diperoleh, dapat dilihat 

di kolom signifikan (sig) pada tabel program SPSS uji kolmogorov-

swirnov atau shapiro-wilk. 

3) Jika (sig) > , maka sampel berasal dari populasi berdistribusi 

normal. 

4) Jika (sig)  , maka sampel bukan berasal dari populasi 

berdistribusi normal. 
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b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelas 

eksperimen dan kontrol memiliki homogenitas yang sama. Uji 

homogenitas varian dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS 30.  

Nilai Sig. pada tabel output tes homogenitas varians SPSS dapat 

digunakan untuk menentukan apakah data homogen atau tidak.  

Keputusan pengambilan yaitu varians data yang diuji sama atau 

homogen jika nilai Sig. >  0,05. 

4. Uji Bivariat 

a. Uji Paired Sample T-Test 

Jika jenis data yang akan dianalisis berskala interval atau rasio, 

berdistribusi normal, dan variansi kedua data homogen, uji paired 

sample t-test digunakan untuk menganalisis data statistik terhadap dua 

sample dependen seperti dalam penelitian. Penggunaan uji paired 

sample t-test jika n ≤ 30. Uji hipotesis ini dilakukan menggunakan 

program SPSS for Windows. 

Kriteria dalam uji Paired Sampe T-Test yaitu: 

Ho diterima apabila thitung > - ttabel atau sig. > 0,05 

Ho ditolak apabila thitung  ≤ - ttabel atau sig. > 0,05 

Adapun hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 

H0 =  tidak ada perbedaan tingkat kecemasan menyusun skripsi pretest-

posttest setelah dilakukan intervensi pada kelompok eksperimen. 

H1 = ada perbedaan tingkat kecemasan menyusun skripsi pretest-

posttest setelah dilakukan intervensi pada kelompok eksperimen. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Jurusan Bimbingan Konseling Islam 

Evaluasi Jurusan Bimbingan Konseling Islam (BKI) Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Islam UIN Datokarama Palu sangat membantu 

Pemerintah Daerah dalam menerapkan rencana pembangunan di daerah 

tersebut, terutama dengan melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi.  

Jurusan ini cukup kuat. 

a. Palu adalah Ibu Kota Provinsi Sulawesi Tengah, yang terdiri dari 13 

Kabupaten dan 1 Kota dan terdapat Jurusan Bimbingan Konseling 

Islam (BKI) di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam UIN 

Datokarama Palu. Jumlah penduduknya adalah 2.633.420 orang, 

sebagian besar beragama Islam. 

b. Ada perbedaan politik yang signifikan mengenai keberadaan jurusan 

Bimbingan Konseling Islam (BKI) dan program studi lainnya di 

perguruan tinggi yang berbasis Islam di Kawasan Timur. 

c. Secara psikologis menanggapi harapan pemerintah dan masyarakat 

agar jurusan Bimbingan Konseling Islam (BKI) Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Islam UIN Datokarama Palu dapat memaksimalkan 

peran dan fungsi keagamaannya khususnya di bidang dakwah untuk 

menyebarkan misi rahmatan lil alamin di tengah-tengah kehidupan 

masyarakat yang plural dan majemuk dengan menganut prinsip Islam 
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moderat. Selain itu, BKI juga dapat memecahkan masalah mentalitas 

masyarakat yang cenderung bermasalah pada aspek kejiwaan. 

Jurusan Bimbingan Konseling Islam (BKI) Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Islam UIN Datokarama Palu pertama kali didirikan pada 

tahun 2011 dengan keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 

SK. DJ.I/52/2011 pada tanggal 14 Januari 2011. 

Satu-satunya institusi pendidikan tinggi agama Islam berstatus 

negeri di Provinsi Sulawesi Tengah adalah Jurusan Bimbingan Konseling 

Islam (BKI).  Dengan populasi 2.633.420 orang yang mayoritas beragama 

Islam di Sulawesi Tengah, UIN Datokarama Palu harus terus berbenah diri 

untuk berkontribusi pada kemajuan Sulawesi Tengah dan Indonesia secara 

keseluruhan. Pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi 

adalah tujuan penting UIN Datokarama Palu. Selain itu, harus memiliki 

kemampuan akademik dan profesional yang dapat menerapkan, 

mengembangkan, menyebarluaskan, dan menciptakan ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, dan budaya Islami untuk meningkatkan kehidupan 

masyarakat dan memperkaya dan mewarnai kebudayaan Nasional. 

Jurusan Bimbingan Konseling Islam (BKI) memiliki tanggung 

jawab yang sangat besar dalam pembentukan dan pengembangan tenaga 

muda bangsa yang memiliki kompetensi profesional di bidang dakwah, 

khususnya di bidang konseling Islam, serta pemikiran keagamaan yang 

moderat, terbuka untuk orang-orang dari berbagai agama, dan toleran. 
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Banyak sekolah menengah umum di Sulawesi Tengah, termasuk 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) dan Madrasah Aliyah Swasta (MAS), 

serta Sekolah Menengah Umum (SMU), dan Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK), baik negeri maupun swasta, terletak di dasar jurusan Bimbingan 

Konseling Islam. Salah satu alasan untuk mempertahankan jurusan ini 

adalah karena ada sarana dan prasarana yang tersedia, serta legalitas 

formal yang memungkinkan. 

Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dari sekolah negeri 

maupun swasta, Madrasah Aliyah negeri maupun swasta, dan Sekolah 

Menengah Umum sangat tertarik untuk menjadi praktisi media di banyak 

media di Indonesia, terutama di Sulawesi Tengah. Ada juga orang yang 

ingin menjadi pembimbing masyarakat, penyuluh agama, atau konselor di 

Kemenag dan lembaga lain. 

Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam telah didirikan pada 

tahun 2011–2023 oleh Nurwahida Alimuddin, S.Ag., MA. sebagai Ketua 

Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Sekertaris pada periode pertama 

adalah Sahril, SS., M.Pd., kedua adalah Nur Ahsan, S.Th.I., M.Th.I., dan 

yang ketiga adalah Zuhra, S.Pd., M.Pd. Pada tahun 2023 - sekarang, Andi 

Muthia Sari Handayani, S.Psi., M.Psi., adalah ketua Jurusan Bimbingan 

dan Konseling Islam, dan Abdul Manab, S.Kep., M.Psi., adalah 

sekretaris.1 

 

 
1 Sumber Data : Kantor Jurusan Bimbingan Konseling Islam UIN Datokarama Palu 2025. 
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Tabel 4.1 Identitas Jurusan Bimbingan Konseling Islam 

Program Studi Bimbingan Konseling Islam (BKI) 

Jurusan/Dapertemen Bimbingan Konseling Islam (BKI) 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam 

Perguruan Tinggi UIN Datokarama Palu 

Nomor SK Pendirian PS (*) DJ. I/52/2011 

Tanggal SK Pendirian 14 Januari 2011 

Pejabat Penandatanganan 

SK Pendirian PS 

 

Direktur Jendral Pendidikan Islam 

(Prof Dr. H. Mohammad Ali, MA) 

Bulan dan tahun dimulainya 

Penyelenggaraan PS Januari 2011  

Nomor SK Izin Operasional 3074 Tahun 2013 

Tanggal Izin SK Operasional 13 November 2013 

Peringkat (Nilai) Akreditas 

Terakhir B 

Nomor SK BAN-PT BAN-PT No.13778/SK/BAN- PT AK 

PPJ/S/I/2022 

Alamat PS Jl. Diponegoro No. 23 Palu Sulawesi 

Tengah 94221 

No. Faksimali PS 0451-460165 

Home page & e-mail bkifuadiainpalu@gmail.com  

2. Visi dan Misi Jurusan Bimbingan Konseling Islam 

“Unggul dalam Layanan Konseling Islam yang Moderat, 

Berbasis Integrasi Ilmu, Spiritualitas, dan Kearifan Lokal” adalah visi 

jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Islam UIN Datokarama Palu. 

Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Islam UIN Datokarama Palu memiliki misi sebagai berikut: 

a. Melaksanakan penelitian inovatif dibidang bimbingan konseling 

Islam berbasis integrasi ilmu, spiritualitas, dan kearifan lokal. 
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b. Memiliki lulusan yang berpengetahuan bimbingan dan konseling 

Islam moderat, berbasis integrasi ilmu, spiritualitas, dan kearifan 

lokal. 

c. Melaksanakan penelitian inovatif dibidang bimbingan dan konseling 

Islam berbasis integrasi ilmu, spiritualitas, dan kearifan lokal. 

d. Mewujudkan pengabdian masyarakat bernuansa bimbingan konseling 

Islam, berbasis integrasi ilmu, spiritualitas, dan kearifan lokal. 

e. Meningkatkan kerja sama yang berkelanjutan dengan berbagai pihak 

dalam rangka pengembangan bimbingan konseling Islam, berbasis 

integrasi ilmu, spiritualitas, dan kearifan lokal. 

3. Tujuan 

a. Penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran Bimbingan Konseling 

Islam yang humanis dan inklusif yang menggabungkan ilmu, 

spiritualitas, dan kearifan lokal. 

b. Pelaksanaan penelitian dan pengabdian di Bimbingan Konseling 

Islam yang didasarkan pada integritas ilmu, spiritual, dan kearifan 

lokal secara profesional. 

c. Menghasilkan lulusan yang memiliki pengetahuan konseling Islam 

moderat yang didasarkan pada penggabungan ilmu, spiritual, dan 

kearifan lokal. 

d. Terbangunnya kerja sama yang berkelanjutan dengan berbagai pihak 

yang berpartisipasi dalam pengembangan bimbingan konseling islam 

yang berbasis pada integrasi ilmu, spritualitas, dan kearifan lokal. 
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e. Menciptakan sarjana konseling Islam moderat yang berwawasan, 

memahami ilmu lintas disiplin, memiliki kedalaman spiritual, dan 

menghargai kearifan lokal. 

4. Sasaran 

a. Menciptakan konselor yang berwawasan Islam moderat, spiritual, 

arif, dan memiliki basis keilmuan dari berbagai budaya di masyarakat 

Islam Sulawesi Tengah. 

b. Menciptakan konselor yang berjiwa Islam moderat dan memiliki 

kemampuan lintas disiplin ilmu untuk memberikan pengabdian 

kepada masyarakat. 

c. Menciptakan sarjana konseling yang dapat digunakan oleh pemerintah 

dan stakeholder lainnya, serta memiliki pengetahuan yang terintegrasi 

dengan sains, spiritualitas, dan pemahaman tentang kearifan lokal. 

d. Menjadi lembaga yang memiliki keunggulan dalam kajian konseling 

Islam yang moderat, berbasis ilmu, spritualitas, dan kearifan lokal. 

5. Strategi 

a. Berkolaborasi dengan berbagai pihak dalam hal pengembangan 

Jurusan Bimbingan Konseling Islam. 

b. Mendistribusikan publikasi melalui berbagai jenis media. 

c. Menggalakkan dosen untuk mengambil bagian dalam proyek 

penelitian dan pengabdian masyarakat yang terkait dengan program 

Bimbingan Konseling Islam (BKI). 
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d. Menentukan tempat praktikum dan praktik pengenalan lapangan yang 

relevan dengan kompetensi mata kuliah. 

6. Dosen Tetap Jurusan Bimbingan Konseling Islam (DTPS) 

Dosen adalah pendidik dan ilmuwan yang bertanggung jawab 

untuk mengajar, mengubah, mengembangkan, dan menyebarkan seni, 

ilmu pengetahuan, dan tenologi melalui pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat. Jumlah 8 dosen tetap di jurusan BKI 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Data Dosen Tetap Jurusan BKI 

No. Nama NIP 

1. Nurwahida Alimuddin, S.Ag., M.A 196912292000032002 

2. Andi Muthia Sari Handayani, S.Psi., M.Psi 198710092018012001 

3. Jusmiati, S.Psi., M.Psi 198710142019032007 

4. Abdul Manab, S.Kep., M.Psi 199010112020121001 

5. Rizqa Sabrina Badjarad, S.Psi., M.Psi 199107112020122003 

6. Yulian Sri Lestari, S.Psi., M.Psi 199407092020122006 

Sumber: SK Home Base Dosen Jurusan BKI, 2024 

7. Mahasiswa 

Peserta didik pada jenjang pendidikan tinggi adalah mereka yang 

telah menyelesaikan pendidikan di tingkat dasar (SD), menengah (SMP), 

atau atas (SMA/Sederajat) sebelum menjadi mahasiswa. Jumlah mahasiswa 

BKI dari 2013 hingga 2024 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Data Jumlah Mahasiswa BKI 2011-2024 

Angkatan Jumlah 

2013 23 

2014 34 

2015 24 

2016 45 

2017 33 

2018 36 
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2019 36 

2020 39 

2021 39 

2022 65 

2023 60 

2024 70 

Jumlah 504 Orang 

              Sumber: Arsip Data Mahasiswa Jurusan BKI, 2024 

Sejauh ini, jumlah mahasiswa BKI mengalami peningkatan yang 

signifikan dari tahun ke tahun berdasarkan tabel 4.3 di atas.  

8. Sarana dan Prasarana  

Meningkatnya jumlah peminat jurusan BKI di UIN Datokarama 

Palu setiap tahunnya menunjukkan betapa menariknya jurusan ini di 

kampus dan di masyarakat. Untuk mendukung perkuliahan dan 

pengembangan intelektual dan keterampilan mahasiswa, jurusan BKI di 

UIN Datokarama Palu memiliki sarana prasaran sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Keadaan Sarana dan Prasana Jurusan BKI 2023/2024 

No. Sarana dan Prasarana Keterangan 

1. Gedung Fakultas Ada 

2. Ruang Jurusan BKI Ada 

3. Ruang Kelas Ada 

4. Perpustakaan Ada 

5. Ruang Laboratorium Jurusan BKI Ada 

Sumber: Arsip Data Sarana dan Prasarana Jurusan BKI, 2024 

Berdasarkan data di atas sarana dan prasarana Jurusan BKI telah 

dipergunakan hingga saat ini sebagai penunjang proses perkuliahan sesuai 

fungsinya masing-masing, adapun tiap-tiap fungsi dari sarana dan 

prasarana di atas yaitu : 
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a. Gedung Fakultas 

Fakultas Dakwah dan Konseling Islam adalah tempat 

jurusan BKI berada, dan semua administrasi dilakukan di sini. Di 

dalam gedung fakultas tersebut ada ruangan akmah sebagai tempat 

pelayanan administrasi mahasiswa, selain itu juga ada ruangan Dekan 

dan Wakil-wakil Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam, 

ruangan untuk proses belajar mengajar, dan ruangan masing-masing 

jurusan. 

b. Ruang Jurusan BKI 

Ruangan Jurusan merupakan salah satu sarana yang dimiliki 

oleh jurusan BKI, ruangan jurusan berfungsi sebagai tempat Ketua 

Jurusan dan Sekretaris Jurusan untuk mengatur segala keperluan 

jurusan dan juga sebagai tempat konsultasi mahasiswa jurusan BKI 

kepada Ketua jurusan maupun Sekretaris jurusan. 

c. Ruang Kelas 

Ruang kelas yaitu termasuk fasilitas pendukung dalam 

proses pembelajaran, jurusan BKI memiliki ruangan belajar yang 

berada di fakultas dan juga di SBSN. 

d. Perpustakaan 

Perpustakaan adalah salah satu sarana yang dimiliki oleh 

jurusan BKI walaupun perpustakaan adalah milik seluruh jurusan 

namun perpustakaan adalah sarana yang selalu digunakan oleh 

mahasiswa BKI untuk sebagai tempat membaca, belajar, mencari 
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referensi, dan juga sebagai tempat mengerjakan tugas yang cukup 

nyaman. 

e. Ruang Laboratorium Jurusan BKI 

Ruangan lab adalah salah satu sarana dan prasarana penting 

yang dimiliki jurusan BKI, karena lab memiliki fungsi untuk 

membantu proses praktek mata kuliah. Sehingga mahasiswa BKI 

tidak hanya terfokus pada teori tetapi bisa langsung melakukan 

praktek agar lebih mudah untuk memahami hasil dari proses 

perkuliahan. 

B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Responden dan Sampel Penelitian 

Mahasiswa Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Islam Universitas Islam Negeri Datokarama 

Palu, yang berlokasi di Jalan Diponegoro No. 23, Kecamatan Palu Barat, 

Kota Palu, Sulawesi Tengah 9411, adalah subjek penelitian ini. 

a. Data Responden Menurut Jenis Kelamin  

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Responden Menurut Jenis Kelamin 

 Frekuensi (f) Presentase (%) 

Laki-laki 11 28,9 

Perempuan 27 71,1 

Total 38 100,0 

Sumber: Studi Data, 2025 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

pengisian kuesioner kecemasan (Beck Anxiety Inventory) yang 

dilakukan di jurusan Bimbingan Konseling Islam, diperoleh data 
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seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.5. Jika dilihat dari tabel 4.5 

jumlah responden laki-laki yang berpatisipasi dalam penelitian ini 

sebanyak 11 orang (28,95%) dan responden perempuan sebanyak 27 

orang (71,05%) dari total 38 responden. 

b. Data Responden Menurut Usia 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Responden Menurut Usia 

 Frekuensi (f) Persentase (%) 

20 tahun  1 2,63 

21 tahun 12 31,58 

22 tahun 11 28,95 

23 tahun 7 18,42 

24 tahun 4 10,53 

25 tahun 1 2,63 

27 tahun 2 5,26 

Total 38 100,0 

Sumber: Studi Data, 2025 

Dari total 38 responden yang meliputi laki-laki dan 

perempuan pada rentang usia 20-27 tahun diperoleh usia 20 tahun 

sebanyak 1 orang (2,63%), usia 21 tahun sebanyak 12 orang (31,58%), 

usia 22 tahun sebanyak 11 orang (28,95%), usia 23 tahun sebanyak 7 

orang (18,42%), usia 24 tahun sebanyak 4 orang (10,53%), usia 25 

tahun sebanyak 1 orang (2,63%), dan usia 27 tahun sebanyak 2 orang 

(5,26%) seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.6. 
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c. Data Responden Menurut Semester 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Responden Menurut Semester 

 Frekuensi (f) Presentase (%) 

Semester 8 30 78,95 

Semester 10 5 13,16 

Semester 12 2 5,26 

Semester 14 1 2,63 

Total 38 100,0 

Sumber: Studi Data, 2025 

Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh data bahwa responden  yang 

berada pada semester 8 sebanyak 30 orang (78.95%), semester 10 

sebanyak 5 orang (13.16%), semester 12 sebanyak 2 orang (5.26%), 

dan semester 14 sebanyak 1 orang (2.63%). 

d. Data Tingkat Kecemasan Mahasiswa BKI yang Sedang Mengerjakan 

Skripsi 

Data penelitian menggunakan instrumen kuesioner berupa 

skala kecemasan mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Pada 

bulan Januari tahun 2025, skala kecemasan dibagikan kepada 

mahasiswa BKI yang sedang mengerjakan skripsi sebagai populasi 

penelitian yaitu sebanyak 79 orang. Diketahui sebanyak 38 orang 

mahasiswa yang mengisi kuesioner yang telah disebarkan peneliti 

secara online melalui google form. Penyebaran kuesioner tersebut 

dilaksanakan bertujuan untuk uji coba kelayakan (validitas) dan 

konsistensi (reliabilitas) kuesioner. Adapun hasil yang diperoleh dapat 

dilihat pada tabel 4.8 di bawah ini. 
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Tabel 4.8 

Data Tingkat Kecemasan Mahasiswa BKI yang Sedang 

Mengerjakan Skripsi 

Kategori Kecemasan Frekuensi (f ) Presentase (%) 

Normal 3 7,89 

Ringan 2 5,26 

Sedang 5 13,16 

Berat 28 73,68 

Total 38 100,0 

Sumber: Studi Data, 2025 

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukan bahwa dari 38 responden, 

sebanyak 3 responden  mengalami kecemasan normal (7,89%), 2 

responden mengalami kecemasan ringan (5,26%), 5 responden 

mengalami kecemasan sedang (13,16%), dan 28 responden 

mengalami kecemasan berat (73,68%). Melalui data di atas, dapat 

diketahui bahwa tingkat kecemasan mahasiswa Bimbingan Konseling 

Islam (BKI) Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam sebelum 

penerapan konseling kelompok dengan teknik problem solving berada 

pada tingkat tinggi atau berada pada kategori kecemasan berat 

sebanyak 28 reponden dengan persentase sebesar 73,68%. 

Dari 28 orang mahasiswa dengan kategori kecemasan berat, 

terdapat sebanyak 10 orang mahasiswa yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini, diantaranya 5 orang mahasiswa termasuk ke dalam 

kelompok eksperimen (diberikan perlakuan) dan 5 orang mahasiswa 

lainnya termasuk ke dalam kelompok kontrol (tanpa perlakuan). Pada 

bulan April tahun 2025, skala kecemasan disebarkan kembali secara 

online melalui google form kepada 10 orang mahasiswa yang akan 
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dipilih menjadi sampel. Hal ini bertujuan untuk mengukur kembali 

tingkat kecemasan mahasiswa dan dilakukan sebagai pre-test 

seminggu sebelum intervensi konseling kelompok dengan teknik 

problem solving. 

                    Tabel 4.9 

                    Pembagian Sampel Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Kelompok Inisial Pretest Kategori 

Eksperimen LE 31 Berat 

 Mg 33 Berat 

 FA 36 Berat 

 IM 40 Berat 

 Zr 41 Berat 

Kontrol EMP 44 Berat 

 IN 33 Berat 

 AR 28 Berat 

 RA 52 Berat 

 D 34 Berat 

Tabel 4.9. menunjukkan 10 orang sampel penelitian dengan 

masing-masing hasil pretest skala kecemasan dalam mengerjakan 

skripsi berada pada kategori berat. Peneliti telah meminta izin atas 

keikutsertaan sampel dalam penelitian, sehingga 10 sampel secara 

sukarela dan tanpa paksaan dari pihak manapun mengikuti penelitian 

ini. Hal ini dibuktikan dengan lembar persetujuan responden yang 

terlampir. 
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2. Pelaksanaan Kegiatan Konseling Kelompok dengan Teknik Problem 

Solving 

Penelitian berlangsung dari 15 April 2025 hingga 15 Mei 2025. 

Pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan teknik problem solving 

dilakukan di ruangan konseling kelompok laboratorium Bimbingan 

Konseling Islam berjumlah 5 orang mahasiswa kelompok eksperimen 

(diberikan perlakuan). Adapun gambaran pelaksanaan kegiatan layanan 

konseling kelompok dengan teknik problem solving adalah sebagai 

berikut: 

a. Tahap Pertama (Pembentukan Kelompok)  

Tahap pertama adalah pembentukan kelompok. Peneliti telah 

memilih subjek penelitian dan mereka secara sukarela berpartisipasi 

dalam konseling. Konseling dimulai dengan perkenalan konselor dan 

anggota kelompok. Sebagai pemimpin kelompok, konselor memulai 

sesi konseling dengan menjelaskan tujuan dan kontrak konseling, 

serta kegiatan yang akan dilakukan. Konselor juga memberi 

responden lembar persetujuan untuk menunjukkan bahwa mereka siap 

mengikuti kegiatan konseling hingga selesai. Kegiatan ice breaking 

juga akan disisipkan untuk membangun hubungan antar anggota dan 

menghindari suasana yang terlalu tegang. Dilanjutkan dengan 

pemeriksaan awal kecemasan skripsi. 
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Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi tanda-tanda awal 

kecemasan skripsi, menciptakan suasana kelompok yang nyaman dan 

terbuka, dan meningkatkan kepercayaan diri peserta. 

b. Tahap Kedua (Peralihan)  

Tahap kedua, dimana ada hubungan antara tahap pertama 

dan tahap ketiga.  Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini 

termasuk memberikan penjelasan tentang kegiatan yang akan 

dilakukan pada tahap berikutnya, menawarkan dan mengamati 

kesiapan anggota untuk melakukan kegiatan pada tahap 

berikutnya, meningkatkan minat anggota, dan berpartisipasi secara 

aktif dalam konseling. Selain itu, pada tahap ini disertakan dengan 

identifikasi masalah, dimana fasilitator mengarahkan peserta 

menjawab secara reflektif beberapa pertanyaan dan menentukan 

tujuan pribadi yang ingin dilakukan minggu ini. 

Adapun tujuan dari tahapan ini adalah untuk membantu 

peserta mengenali dan menyampaikan sumber kecemasan secara 

lebih spesifik, memunculkan kesadaran akan hambatan pribadi 

dalam pengerjaan skripsi, dan mulai mengarahkan peserta untuk 

menyusun tujuan yang ingin dicapai. 
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c. Tahap Ketiga (Kegiatan)  

Tahap ketiga, yaitu pada tahap ini, konselor 

mempersiapkan keadaan psikologis konseli agar dapat mengikuti 

sesi konseling kelompok dengan sungguh-sungguh. Hasil dari dua 

tahap sebelumnya sangat dipengaruhi oleh keberhasilan pada tahap 

ini. 

Pada langkah ini, kegiatan dimulai dengan mengulangi 

tujuan sesi sebelumnya. Berlangsung secara bebas, tiap anggota 

akan berkomunikasi, memberikan respons, berpartisipasi secara 

aktif dan terbuka, berbagi perasaan yang terjadi, menyampaikan, 

mengungkapkan, dan berpikir tentang diri mereka sendiri. 

Dilanjutkan dengan brainstorming solusi, kemudian latihan 

simulasi berupa latihan reflektif dan role play ringan. Lalu, 

menyusun rencana solusi pribadi oleh peserta. Selain itu, dilakukan 

juga check-in progres, diskusi kelompok, latihan self-talk dan doa 

pribadi, membentuk pasangan dukungan, dan diakhiri dengan 

rencana pekan terakhir 

Adapun tujuan dari tahapan ini adalah untuk membantu 

peserta mulai berpikir solutif, mengenali strategi konkret yang bisa 

diterapkan untuk mengurangi kecemasan, dan menguatkan rasa 

saling mendukung dalam kelompok. Selain itu, mengevaluasi 

strategi apakah sudah mulai berhasil, menguatkan komitmen dan 

kerja sama antar anggota, menggali dukungan spiritual dan sosial. 
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d. Tahap Keempat (Penutupan)  

Dalam konseling kelompok, tahap keempat adalah penilaian 

dan tindak lanjut. Pada tahap ini, anggota kelompok membicarakan 

pendapat mereka tentang pelaksanaan kegiatan, hasil yang dicapai, 

dan rencana lanjutan.  komunikasi antara anggota dan fasilitator, serta 

penguatan dari fasilitator. Pada titik akhir ini, kelompok akan setuju 

untuk melanjutkan tugas dan bertemu kembali. Ini akan diakhiri 

dengan doa dan ucapan terima kasih. 

Tahapan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengakhiri 

proses konseling dengan rasa terima kasih dan kesadaran diri, 

memberikan dorongan terakhir agar peserta tetap semangat sampai 

selesai, dan memberikan penghargaan kepada semua orang yang 

terlibat dalam proses. 

Sesudah seluruh tahap konseling kelompok dilaksanakan, maka 

setelahnya dilakukan evaluasi dan tindak lanjut. Pada tahap evaluasi, orang 

dapat berpartisipasi dalam kemajuan terus-menerus terhadap konselor dan 

anggota kelompok. Fasilitator bertanggung jawab untuk menilai dan 

mengevaluasi kemampuan individu atau kelompoknya secara berkala. 

Namun, postgroup, atau follow-up, adalah tahap sesi tindak 

lanjut. Follow-up dapat dilakukan baik melalui kelompok maupun 

individu.  Pada tahap ini, anggota kelompok dapat mencurahkan ikhtiar 

mereka tentang keberhasilan dan kesulitan setelah mengikuti kegiatan 
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konseling yang mereka gunakan setiap hari.  Hal ini dapat menggambarkan 

keberhasilan tugas kelompok. 

Tabel berikut menguraikan aktivitas yang dilakukan selama 

konseling kelompok dengan teknik problem solving untuk mengurangi 

kecemasan yang terkait dengan mengerjakan skripsi: 

Tabel 4.10 

Uraian Sesi Konseling Kelompok yang Berfokus pada 

Teknik Problem Solving 

Sesi Tanggal Durasi Tahapan Tujuan Kegiatan 

1 21/4/2025 21 

menit 

41 

detik 

Tahapan 

pembentu

kan 

Membangu

n suasana 

nyaman dan 

terbuka 

dalam 

kelompok, 

menumbuhk

an rasa 

percaya diri 

peserta, dan 

mengenali 

secara 

ringan 

bentuk-

bentuk awal 

kecemasan 

skripsi 

− Pembukaan 

− Apersepsi 

− Ice 

breaking 

− Perkenalan 

diri dan 

harapan 

− Kesepakata

n kelompok 

− Eksplorasi 

awal 

kecemasan 

skripsi 

− Ice 

breaking 

− Refleksi 

dan 

penutup 

2 24/4/2025 20 

menit 

47 

detik 

Tahap 

peralihan 

(disertai 

pengenala

n masalah) 

Membantu 

peserta 

mengenali 

dan 

menyampai

kan sumber 

kecemasan 

secara lebih 

spesifik, 

memunculk

an 

kesadaran 

− Pembukaa 

− Pemanasan 

emosi 

− Identifikasi 

masalah 

− Menentuka

n tujuan 

pribadi 

− Refleksi 

dan 

penutup 
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akan 

hambatan 

pribadi 

dalam 

pengerjaan 

skripsi, dan 

mulai 

mengarahka

n peserta 

untuk 

menyusun 

tujuan yang 

ingin 

dicapai 

 

3 28/4/2025 17 

menit 

56 

detik 

Tahap 

Kegiatan 

(Problem 

Solving) 

Membantu 

peserta 

mulai 

berpikir 

solutif, 

mengenali 

strategi 

konkret 

yang bisa 

diterapkan 

untuk 

mengurangi 

kecemasan, 

dan 

menguatkan 

rasa saling 

mendukung 

dalam 

kelompok 

− Pembukaan 

ringan 

− Check-in 

progres 

− Brainstorm

ing solusi 

− Latihan 

simulasi 

− Menyusun 

rencana 

solusi 

pribadi 

− Refleksi 

dan 

penutup 

4 5/5/2025 30 

menit 

26 

detik 

Tahap 

kegiatan 

(problem 

solving 

lanjutan) 

Mengevalua

si strategi 

apakah 

sudah mulai 

berhasil, 

menguatkan 

komitmen 

dan kerja 

sama antar 

anggota, 

menggali 

dukungan 

− Check-in 

progres 

− Diskusi 

kelompok 

− Latihan 

self-talk 

dan doa 

pribadi 

− Bentuk 

pasangan 

dukungan 
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spiritual dan 

sosial 
− Penutup 

dan rencana 

pekan 

terakhir 

5 8/5/2025 31 

menit 

20 

detik 

Tahap 

penutupan 

dan 

evaluasi 

Mengakhiri 

proses 

konseling 

dengan 

kesadaran 

diri dan rasa 

syukur, 

memberi 

penguatan 

terakhir 

agar peserta 

tetap 

semangat 

meski 

kelompok 

selesai dan 

menyampai

kan 

penghargaa

n atas 

proses 

bersama. 

− Pembukaan 

emosional 

ringan 

− Refleksi 

perjalanan 

− Pesan dan 

harapan 

antar 

anggota 

− Penguatan 

dari 

fasilitator 

− Penutupan 

doa dan 

ucapan 

terima 

kasih 

3. Hasil Analisis Data 

a. Uji Validitas 

Validitas data yang diperoleh dari pembagian kuesioner 

diuji.  Uji validitas dapat digunakan untuk menentukan validitas 

kuesioner.  Alat tersebut valid jika dapat digunakan untuk mengukur 

apa yang seyogianya diukur. Mahasiswa/i Jurusan Bimbingan dan 

Konseling Islam (BKI) Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam 

Universitas Islam Negeri Datokarana Palu angkatan 2018-2021 yang 

mengerjakan skripsi menggunakan uji korelasi pearson product 

moment pada software SPSS untuk menguji validitas penelitian ini. 
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Ada dua kriteria untuk menguji validitas variabel. Jika r hitung > r 

tabel pada tingkat α = 5%, variabel tersebut dapat dianggap valid. Jika 

r hitung < r tabel pada tingkat α = 5%, variabel tersebut dapat dianggap 

tidak valid.2 

Tabel 4.11 Hasil Penelitian Validitas Instrumen 

Validitas 
Item 

Pernyataan 

Corrected 

Item Total R 

Tabel 

Taraf 

Sig 

0,05 

Ket 
Correlation 

(R Hitung) 

Y 1 0.647 0.320 0,001 Valid 

2 0.682 0.320 0,001 Valid 

3 0.683 0.320 0,001 Valid 

4 0.712 0.320 0,001 Valid 

5 0.725 0.320 0,001 Valid 

6 0.771 0.320 0,001 Valid 

7 0.798 0.320 0,001 Valid 

8 0.758 0.320 0,001 Valid 

9 0.768 0.320 0,001 Valid 

10 0.807 0.320 0,001 Valid 

11 0.645 0.320 0,001 Valid 

12 0.796 0.320 0,001 Valid 

13 0.692 0.320 0,001 Valid 

14 0.783 0.320 0,001 Valid 

15 0.677 0.320 0,001 Valid 

16 0.602 0.320 0,001 Valid 

17 0.780 0.320 0,001 Valid 

18 0.781 0.320 0,001 Valid 

19 0.649 0.320 0,001 Valid 

20 0.729 0.320 0,001 Valid 

21 0.796 0.320 0,001 Valid 

Semua indikator variabel Y dinyatakan valid, seperti yang 

ditunjukkan pada tabel 4.11 di atas.  Karena nilai r hitung > r tabel 

pada tingkat α = 5%, data dikatakan valid. Nilai sig. (2-tailed) pada 

 
2 Imam Gozali, Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23 

(Semarang :Universitass Diponegoro, 2013).53. 
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masing-masing pernyataan lebih besar dari 0.320 dibandingkan 

dengan nilai syarat minimum dengan n = 38. 

b. Uji Reliabilitas 

Dalam penelitian ini, reliabilitas diuji dengan menggunakan 

uji statistik Cronbach’s Alpha. Instrument dianggap reliabel jika 

memiliki Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60.3 Hasil pengujian 

reliabilitas instrumen yang dilakukan dengan alat bantu statistik IBM 

SPSS 30 for Windows dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.12 Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 
N of Items Keterangan 

Y 0.955 21 Reliabel 

Menurut Tabel 4.12 di atas, data dapat dilanjutkan ke tahap 

selanjutnya karena variabel Y dianggap reliabel karena memiliki 

cronbach alpha lebih dari 0,60. 

c. Uji Univariat 

1) Uji Statistik Deskriptif 

Untuk memberikan gambaran umum tentang data, 

pengukuran statistik deskriptif dilakukan. Ini mencakup nilai 

rata-rata (mean), tertinggi (maximum), terendah (minimum), 

rentang (range), dan standar deviasi (std. deviation) dari variabel 

 
3 Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual Dan SPSS, (in Cet.IV:Jakarta:Kencana, edisi pert., 2013), 55. 
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Y, yang merupakan kecemasan. Hasil uji statistik deskriptif 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Statistik 
Pre-Test 

Eksperimen 

Post-Test 

Eksperimen 

Pre-

Test 

Kontrol 

Post-

Test 

Kontrol 

N 5 5 5 5 

Range 10 25 24 26 

Minimum 31 3 28 20 

Maximum 41 28 52 46 

Mean 36.20 20.40 38.20 33.60 

Std. 

Deviation 
4.324 10.213 9.654 10.015 

Data pre-test dan post-test untuk kelas eksperimen dan 

kontrol disajikan dalam tabel 4.13 sebagai hasil dari analisis 

statistik deskriptif. Pada pre-test kelas eksperimen rentang nilai 

adalah 10, nilai terendah adalah 31, nilai tertinggi adalah 41, dan 

nilai rata-rata adalah 36,20. Selanjutnya pada post-test kelas 

eksperimen rentang nilai adalah 25, nilai terendah adalah 3, nilai 

tertinggi adalah 28, nilai rata-rata adalah 20,40. 

Sedangkan pada pre-test kelas kontrol rentang nilai 

adalah 24, nilai terendah adalah 28, nilai tertinggi adalah 52, dan 

nilai rata-rata adalah 38,20. Selanjutnya pada post-test kelas 

kontrol rentang nilai 26, nilai terendah adalah 20, nilai tertinggi 

adalah 46, dan nilai rata-rata adalah 33,60. 

Selanjutnya untuk mengetahui lebih rinci peneliti akan 

menjabarkan susunan data sesuai kategori atau kelas interval pada 

hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kontrol. 
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Data pre-test kelas eksperimen mendapatkan nilai 

tertinggi 41 dan nilai terendah 31. Rentang nilai adalah 10, 

banyak kelas 4 dan panjang kelas interval adalah 3. Data 

distribusi frekuensi pre-test kelas eksperimen dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Data Distribusi Frekuensi Pre-test Kelas Eksperimen 

No. Interval Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 

1 31-33 2 40% 

2 34-36 1 20% 

3 37-39 0 0% 

4 40-41 2 40% 

Jumlah 5 100% 

Berdasarkan tabel data distribusi frekuensi pre-test kelas 

eksperimen di atas menunjukkan bahwa pada nilai interval 31-33 

berjumlah 2 subjek (40%), interval 34-36 berjumlah 1 subjek 

(20%), interval 37-39 berjumlah 0 subjek (0%), interval 40-41 

berjumlah 2 subjek (40%). Sehingga didapatkan hasil kriteria 

rendah berjumlah 1 subjek, kriteria sedang berjumlah  subjek, dan 

kriteria tinggi 2 subjek. Dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.15 Kriteria Pre-test Kelas Eksperimen 

No. Kriteria Frekuensi Persentase 

1 Rendah 1 20% 

2 Sedang 3 60% 

3 Tinggi 1 20% 

Dari tabel data distribusi frekuensi ini 

menginterpretasikan bahwa hasil analisis terhadap pre-test 

eksperimen pada pengujian statistik deskriptif menunjukkan 
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bahwa sebelum intervensi, tingkat kecemasan peserta kelompok 

eksperimen berada dalam rentang cukup sempit sebesar 10, 

menunjukkan sebaran data yang cukup homogen. Rata-rata 

kecemasan adalah 36,20, dan nilai tidak terlalu menyebar ditandai 

dengan standar deviasi rendah, menunjukkan bahwa peserta 

memiliki tingkat kecemasan yang cukup seragam. 

Data pre-test kelas kontrol mendapatkan nilai tertinggi 

52 dan nilai terendah 28. Rentang nilai adalah 24, banyak kelas 4 

dan panjang kelas interval 6. Data distribusi frekuensi pre-test 

kelas kontrol dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.16 Data Distribusi Frekuensi Pre-test Kelas Kontrol 

No. Interval Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 

1 28-33 2 40% 

2 34-39 1 20% 

3 40-45 1 20% 

4 46-52 1 20% 

Jumlah 5 100% 

Berdasarkan tabel data distribusi frekuensi pre-test kelas 

kontrol di atas menunjukkan bahwa pada nilai interval 28-33 

berjumlah 2 subjek (40%), interval 34-39 berjumlah 1 subjek 

(20%), interval 40-45 berjumlah 1 subjek (20%), dan interval 46-

52 berjumlah 1 subjek (20%). Sehingga didapat kriteria rendah 

berjumlah 1 subjek, kriteria sedang berjumlah 3 subjek, dan 

kriteria tinggi berjumlah 1 subjek. Dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 
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Tabel 4.17 Kriteria Pre-test Kelas Kontrol 

No. Kriteria Frekuensi Persentase 

1 Rendah 1 20% 

2 Sedang 3 60% 

3 Tinggi 1 20% 

Untuk data pre-test kontrol setelah melalui pengujian 

statistik deskriptif, menunjukkan bahwa rata-rata kecemasan awal 

cukup tinggi sebesar 38,20 dan sebarannya cukup besar yaitu 

9,654, menandakan peserta memiliki tingkat kecemasan yang 

bervariasi atau heterogen sejak awal. 

Data post-test kelas eksperimen mendapatkan nilai 

tertinggi 28 dan nilai terendah 3. Rentang nilai adalah 25, banyak 

kelas 4 dan panjang kelas interval adalah 7. Data distribusi 

frekuensi post-test kelas eksperimen dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.18 Data Distribusi Frekuensi Post-test Kelas Eksperimen 

No. Interval Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 

1 3-9 1 20% 

2 10-16 0 0% 

3 17-23 1 20% 

4 24-28 3 60% 

Jumlah 5 100% 

Berdasarkan tabel data distribusi post-test kelas 

eksperimen di atas menunjukkan bahwa pada nilai interval 3-9 

berjumlah 1 subjek (20%), interval 10-16 berjumlah 0 subjek 

(0%), interval 17-23 berjumlah 1 subjek (20%), dan interval 24-

30 berjumlah 3 subjek (60%). Sehingga didapat kriteria rendah 
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berjumlah  subjek, kriteria sedang  subjek, dan kriteria tinggi 

berjumlah  subjek. Dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.19 Kriteria Post-test Kelas Eksperimen 

No. Kriteria Frekuensi Persentase 

1 Rendah 1 20% 

2 Sedang 4 80% 

3 Tinggi 0 0% 

Untuk data post-test eksperimen setelah melalui 

pengujian statistik deskriptif, menunjukkan bahwa setelah 

konseling, rata-rata kecemasan turun drastis dari 36,20 ke 20,40 

yang mengindikasikan bahwa konseling kelompok efektif. 

Namun, standar deviasi dan rentang nilai meningkat drastis 

sebesar 25 dengan standar deviasi 10,213, yang berarti sebaran 

data menjadi lebih heterogen. 

Data post-test kelas kontrol mendapatkan nilai tertinggi 

46 dan nilai terendah 20. Rentang nilai adalah 26, banyak kelas 4 

dan panjang kelas interval adalah 7. Data distribusi frekuensi 

post-test kelas kontrol dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.20 Data Distribusi Frekuensi Post-test Kelas Kontrol 

No. Interval Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 

1 20-26 1 20% 

2 27-33 1 20% 

3 34-40 2 40% 

4 41-46 1 20% 

Jumlah 5 100% 

Berdasarkan tabel data distribusi frekuensi post-test 

kelas kontrol di atas menunjukkan bahwa pada nilai interval 20-
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26 berjumlah 1 subjek (20%), interval 27-33 berjumlah 1 subjek 

(20%), interval 34-40 berjumlah 2 subjek (40%), interval 41-46 

berjumlah 1 subjek (20%). Sehingga didapat kriteria rendah 

berjumlah 1 subjek, kriteria sedang berjumlah 3 subjek, dan 

kriteria tinggi berjumlah 1 subjek. Dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4.21 Kriteria Post-test Kelas Kontrol 

No. Kriteria Frekuensi Persentase 

1 Rendah 1 20% 

2 Sedang 3 60% 

3 Tinggi 1 20% 

Untuk data post-test kontrol setelah melalui pengujian 

statistik deskriptif, menunjukkan bahwa terdapat penurunan rata-

rata kecemasan sedikit, dari 38,20 ke 33,60, tetapi penurunan ini 

jauh lebih kecil dibanding kelompok eksperimen. Standar deviasi 

tetap tinggi, menunjukkan data masih heterogen. 

2) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan sebelum analisis tingkat 

kecemasan mahasiswa sebelum dan sesudah konseling kelompok 

dengan teknik problem solving. Uji normalitas dilakukan untuk 

menentukan apakah distribusi data tersebut normal atau tidak 

normal. Studi ini menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk 

dengan n < 50. 
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Tabel 4.22 Hasil Uji Normalitas 

Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

Skor Pretest (Eksperimen) 0.929 5 0.589 

Skor Posttest (Eksperimen) 0.803 5 0.086 

Skor Pretest (Kontrol) 0.929 5 0.587 

Skor Posttest (Kontrol) 0.991 5 0.982 

Menurut tabel 4.22, hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan 

bahwa pre-test (eksperimen) memiliki p=0,589 (p>0,05), 

sedangkan post-test (eksperimen) memiliki p=0,086 (p>0,05), 

sehingga keduanya menunjukkan distribusi normal. Selanjutnya, 

nilai p-value pre-test (kontrol) adalah p=0.587 (p>0,05), dan nilai 

p-value post-test (kontrol) adalah p=0,982 (p>0,05), sehingga 

data post-test (kontrol) berdistribusi normal. 

3) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas menentukan apakah keberagaman, atau 

varians, data dari dua atau lebih kelompok sama atau heterogen. 

Uji homogenitas digunakan dalam penelitian ini untuk 

menentukan apakah varians data post-test kelas eksperimen 

(diberi perlakuan) dan kontrol (tanpa perlakuan) adalah homogen. 

Taraf signifikansi sebelumnya adalah α = 0,05.  Hasil pengolahan 

data SPSS versi 30 menghasilkan data berikut: 

Tabel 4.23 Uji Homogenitas 

 Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Based on Mean .023 1 8 .883 
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Karena nilai signifikansi lebih besar dari nilai α (0,883 > 

0,05), nilai post-test adalah homogen, seperti yang ditunjukkan 

dalam tabel di atas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

data post-test memiliki varian yang sama. Hasil pengolahan 

dengan SPSS versi 30 dilampirkan. 

Hasil analisis data prasyarat menunjukkan bahwa data 

penelitian berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya, dapat 

dilakukan analisis data penelitian dengan menggunakan statistik 

parametik, yaitu uji paired sample t-test. 

d. Uji Bivariat 

Apakah terdapat perbedaan rata-rata antara dua sampel yang 

berpasangan antara pre-test dan post-test kelas eksperimen serta kelas 

kontrol, yang dinilai dengan uji paired sample t-test dengan hipotesis 

berikut: 

Ha = Ada perbedaan rata-rata antara pre-test dengan post-test 

Ho = Tidak ada perbedaan rata-rata antara pre-test dengan post-test 

Keputusan uji paired sample t-test dengan taraf signifikan 

(Sig) 0,05 diperoleh: 

Jika nilai Sig. (2-tailed)  0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Jika nilai Sig (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak 
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Tabel 4.24 Hasil Tingkat Kecemasan Pre-Test dan Post-Test 

Kelompok Inisial 

Pre-test 

(April – 

Satu 

Minggu 

Sebelum 

Intervensi) 

Kategori 

Post-test 

(Mei – Satu 

Minggu 

Setelah 

Intervensi) 

Kategori 

Eksperimen LE 31 Berat 20 Sedang 

 Mg 33 Berat 3 Normal 

 FA 36 Berat 28 Berat 

 IM 40 Berat 24 Sedang 

 Zr 41 Berat 27 Berat 

Kontrol EMP 44 Berat 46 Berat 

 IN 33 Berat 28 Berat 

 AR 28 Berat 35 Berat 

 RA 52 Berat 39 Berat 

 D 34 Berat 20 Sedang 

Tabel 4.24 di atas merupakan hasil tingkat kecemasan yaitu 

pre-test dan post-test antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Pre-test dilaksanakan pada bulan April yakni satu minggu 

sebelum intervensi dilakukan. Hasilnya menunjukkan tingkat 

kecemasan sampel berada pada kategori berat dan hal ini memenuhi 

syarat untuk dijadikan sampel berdasarkan pada kriteria-kriteria 

pengambilan sampel. Kemudian, skala kecemasan disebarkan 

kembali kepada 10 sampel penelitian pada bulan Mei yakni satu 

minggu setelah intervensi dilakukan. 
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Gambar 4.1 Grafik Tingkat Kecemasan Kelompok Eksperimen 

Hasilnya menunjukkan penurunan tingkat kecemasan dari 

pre-test ke post-test, seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.1 di atas. 

Tingkat kecemasan post-test subjek LE berada di kategori kecemasan 

sedang, post-test subjek Mg berada pada kategori kecemasan normal, 

post-test FA pada kategori kecemasan berat, post-test IM pada 

kategori kecemasan sedang, dan post-test subjek Zr pada kategori 

berat. 
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     Gambar 4.2 Grafik Tingkat Kecemasan Kelompok Kontrol 

Dalam kelompok kontrol, perubahan tingkat kecemasan pada 

masing-masing sampel tidak konsisten antara pre-test dan post-test. 

Beberapa sampel, termasuk EMP, IN, AR, dan RA, tetap berada 

dalam kategori berat dengan angka yang meningkat dan menurun pada 

post-test. Subjek D juga termasuk dalam kategori kecemasan sedang 

karena angka skala kecemasan setelah tes menurun. 

1) Analisis Efektivitas Intervensi Terhadap Perilaku Kecemasan 

Tabel 4.25 Uji Paired Sample T-Test Kelompok Kontrol 

Std. Error 

Mean 
t df 

Significance 

One-Sides p Two-Sides p 

4.106 1.120 4 0.163 0.325 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS versi 

30 diperoleh nilai p-value (two tailed) = 0,325, sehingga sig. two-

sides p sebesar 0,325 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
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tidak ada perbedaan rata-rata antara pre-test dengan post-test pada 

kelompok kontrol. Sehingga hipotesis Ho diterima dan Ha ditolak. 

2) Analisis Efektivitas Intervensi Terhadap Perilaku Kecemasan 

Tabel 4.26 Uji Paired Sample T-Test Kelompok Eksperimen 

Std. Error 

Mean 
t df 

Significance 

One-Sides p Two-Sides p 

3.800 4.158 4 0.007 0.014 

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test dengan taraf 

signifikan  = 0,05 diperoleh nilai p-value (two tailed) = 0,014, 

sehingga sig. two-sides p sebesar 0,014  0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan tingkat kecemasan menyusun 

skripsi antara pre-test dan post-test setelah dilakukan intervensi 

pada kelompok eksperimen. Sehingga hipotesis maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. 

3) Analisis Sistematika Per Aspek Variabel Kecemasan 

a) Kelompok Eksperimen 

Tabel 4.27 

Uji Paired Sample T-Test Per Aspek Kelompok Eksperimen 

Aspek t df 

Significance 

One-Sides p 
Two-

Sides p 

Aspek 

Psysiological 
4.812 4 0.004 0.009 

Aspek 

Affective 
2.186 4 0.047 0.094 

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test aspek 

psysiological dengan taraf signifikan  = 0,05 diperoleh nilai 
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p-value (two tailed) = 0,009, sehingga sig. two-sides p 

sebesar 0,014  0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan rata-rata antara pre-test aspek psysiological 

dengan post-test aspek psysiological pada kelompok 

eksperimen. 

Sedangkan berdasarkan hasil uji paired sample t-

test aspek affective dengan taraf signifikan  = 0,05 diperoleh 

nilai p-value (two tailed) = 0,094, sehingga sig. two-sides p 

sebesar 0,094 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada perbedaan rata-rata antara pre-test aspek affective dengan 

post-test aspek affective pada kelompok eksperimen. 

b) Kelompok Kontrol 

Tabel 4.28 

Uji Paired Sample T-Test Per Aspek Kelompok Kontrol 

Aspek t df 

Significance 

One-Sides p 
Two-

Sides p 

Aspek 

Psysiological 
1.779 4 0.075 0.150 

Aspek 

Affective 
-0.408 4 0.352 0.704 

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test aspek 

psysiological dengan taraf signifikan  = 0,05 diperoleh nilai 

p-value (two tailed) = 0,150, sehingga sig. two-sides p 

sebesar 0,150 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
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ada perbedaan rata-rata antara pre-test aspek psysiological 

dengan post-test aspek psysiological pada kelompok kontrol. 

Sedangkan berdasarkan hasil uji paired sample t-

test aspek affective dengan taraf signifikan  = 0,05 diperoleh 

nilai p-value (two tailed) = 0,704, sehingga sig. two-sides p 

sebesar 0,704 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada perbedaan rata-rata antara pre-test aspek affective dengan 

post-test aspek affective pada kelompok kontrol. 

C. Pembahasan 

Kecemasan dapat didefinisikan sebagai keadaan tertentu (state 

anxiety), yaitu ketika seseorang dihadapkan pada situasi yang tidak pasti dan 

tidak menentu terhadap kemampuannya untuk menghadapi situasi tersebut. Hal 

ini dapat menyebabkan emosi yang tidak menyenangkan.4 

Cemas atau kecemasan jika dilihat dari skala ringan sesungguhnya 

dapat menjadi motivasi seseorang dalam meningkatkan produktivitas, namun 

keadaan akan menjadi berbanding terbalik jika kecemasan terjadi secara 

berulang-ulang karena dapat mengganggu sistem kerja, baik fisik maupun 

psikis.5 Rasa cemas yang dialami merupakan suatu respon terhadap stres yang 

secara alami terbentuk di dalam tubuh, yang sebenarnya kondisi ini berguna 

untuk menjadikan individu agar dapat lebih berhati-hati dan waspada. Namun, 

perasaan cemas yang dirasakan bisa berdampak tidak sehat apabila timbul 

 
4 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati S, Teori-teori Psikologi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2017) h. 141. 
5 Abdul Hayat, “Kecemasan Dan Metode Pengendaliannya”, Jurnal Khazanah, Vol. 12, 

No. 1, (2014): h. 52. 
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secara berlebihan, susah dikendalikan, atau hingga mengganggu aktivitas 

sehari-hari.6 

Biasanya individu akan mengalami rasa cemas ketika berhadapan 

dengan situasi tertentu.7 Di perguruan tinggi, biasanya kecemasan muncul saat 

dalam mengerjakan skripsi. Melalui sebaran skala kecemasan kepada 38 

responden mahasiswa Bimbingan Konseling Islam yang sedang mengerjakan 

skripsi didapatkan sebanyak 3 responden mengalami kecemasan normal 

(7,89%), 2 responden mengalami kecemasan ringan (5,26%), 5 responden 

mengalami kecemasan sedang (13,16%), dan 28 responden mengalami 

kecemasan berat (73,68%). Melalui data di atas, dapat diketahui bahwa tingkat 

kecemasan mahasiswa Bimbingan Konseling Islam (BKI) Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Islam sebelum penerapan konseling kelompok dengan teknik 

problem solving berada pada tingkat tinggi atau berada pada kategori 

kecemasan berat sebanyak 28 reponden dengan persentase sebesar 73,68%. 

Berdasarkan hasil deskriptif subjek pada kelompok eksperimen 

dengan 5 subjek ditemukan hasil bahwa angka tingkat kecemasan masing-

masing subjek saat pre-test berada pada kategori berat, kemudian diberikan 

intervensi, sehingga selanjutnya diketahui angka tingkat kecemasan 

mengalami penurunan saat dilakukan post-test. Angka tingkat kecemasan 

subjek LE semula saat pre-test berada pada skor kecemasan 31 (kategori berat), 

 
6 Cynthia Melinda dan Wyna Herdiana, “Unsur Desain Bentuk dalam Memaksimalkan 

Fungsi Perhiasan Fidget Wanita untuk Kecemasan”, MERAKI: Journal of Creative Industries, Vol. 

01, No. 1, (2023): h. 23. 
7 Jhonatan  Pirdaus, dkk., “Aspek Psikologis Dalam Diri Remaja Berkenaan Penyakit 

Mental di Generasi Milenial Sekarang Yang Mempengaruhi Kesehatan Mentalnya”, Proceeding 

Conference on Da’wah and Communication Studies, Vol. 2, No. 1, (2023): h. 79. 
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setelah post-test didapatkan hasil skor kecemasan menjadi 20 (kategori 

sedang). Angka tingkat kecemasan subjek Mg semula saat pre-test berada pada 

skor kecemasan 33 (kategori berat), setelah post-test didapatkan hasil skor 

kecemasan menjadi 3 (kategori normal). Angka tingkat kecemasan subjek FA 

semula saat pre-test berada pada skor kecemasan 36 (kategori berat), setelah 

post-test didapatkan hasil skor kecemasan menjadi 28 (kategori berat). Angka 

tingkat kecemasan subjek IM semula saat pre-test berada pada skor kecemasan 

40 (kategori berat), setelah post-test didapatkan hasil skor kecemasan menjadi 

24 (kategori sedang). Angka tingkat kecemasan subjek Zr semula saat pre-test 

berada pada skor kecemasan 41 (kategori berat), setelah post-test didapatkan 

hasil skor kecemasan menjadi 27 (kategori berat). 

Dari hasil analisis terhadap pre-test eksperimen pada pengujian 

statistik deskriptif menunjukkan bahwa sebelum intervensi, rata-rata 

kecemasan adalah 36,20, dan nilai tidak terlalu menyebar ditandai dengan 

standar deviasi rendah 4,324, menunjukkan bahwa subjek memiliki tingkat 

kecemasan yang cukup seragam. Untuk data post-test eksperimen setelah 

melalui pengujian statistik deskriptif, menunjukkan bahwa setelah konseling, 

rata-rata kecemasan turun drastis dari 36,20 ke 20,40 yang mengindikasikan 

bahwa konseling kelompok efektif untuk mengurangi kecemasan. 

Sedangkan berdasarkan hasil deskriptif subjek pada kelompok kontrol 

dengan 5 subjek ditemukan hasil bahwa angka tingkat kecemasan masing-

masing subjek saat pre-test berada pada kategori berat, kemudian tidak 

diberikan intervensi, sehingga selanjutnya diketahui saat dilakukan post-test 
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tidak seragam dalam perubahan hasil tingkat kecemasan. Angka tingkat 

kecemasan subjek EMP semula saat pre-test berada pada skor kecemasan 44 

(kategori berat), setelah post-test didapatkan hasil skor kecemasan menjadi 46 

(kategori berat). Angka tingkat kecemasan subjek IN semula saat pre-test 

berada pada skor kecemasan 33 (kategori berat), setelah post-test didapatkan 

hasil skor kecemasan menjadi 28 (kategori berat). Angka tingkat kecemasan 

subjek AR semula saat pre-test berada pada skor kecemasan 28 (kategori 

berat), setelah post-test didapatkan hasil skor kecemasan menjadi 35 (kategori 

berat). Angka tingkat kecemasan subjek RA semula saat pre-test berada pada 

skor kecemasan 52 (kategori berat), setelah post-test didapatkan hasil skor 

kecemasan menjadi 39 (kategori berat). Angka tingkat kecemasan subjek D 

semula saat pre-test berada pada skor kecemasan 34 (kategori berat), setelah 

post-test didapatkan hasil skor kecemasan menjadi 20 (kategori sedang). 

Dari hasil analisis terhadap pre-test kontrol setelah melalui pengujian 

statistik deskriptif, menunjukkan bahwa rata-rata kecemasan awal cukup tinggi 

sebesar 38,20 dan sebarannya cukup besar yaitu 9,654, menandakan peserta 

memiliki tingkat kecemasan yang bervariasi. Untuk data post-test kelompok 

kontrol setelah melalui pengujian statistik deskriptif, menunjukkan bahwa 

terdapat penurunan rata-rata kecemasan sedikit, dari 38,20 ke 33,60, tetapi 

penurunan ini jauh lebih kecil dibanding kelompok eksperimen. 
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Mahasiswa yang belajar di perguruan tinggi akan menghadapi tugas 

yang lebih sulit daripada saat masih menjadi siswa.8 Penelitian lainnya 

menemukan mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi mungkin mengalami 

tingkat kecemasan yang lebih tinggi.9 Kecemasan yang berlebihan dibiarkan, 

itu akan berdampak pada seberapa baik mahasiswa menyelesaikan penyusunan 

skripsinya.10 

Problem solving merupakan suatu proses memecahkan sebuah 

persoalan atau kejadian dengan usaha memilih satu dari sebagian pilihan untuk 

mencapai keakuratan dari sebuah sasaran tertentu.11 Pendapat lainnya bahwa 

problem solving merupakan rencana perilaku kognitif yang mengajarkan 

seseorang cara menangani masalah dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

mengajar keterampilan kognitif secara sistematis, tujuan utamanya adalah 

untuk menemukan metode penyelesaian masalah yang paling efektif. Dalam 

suasana kelompok, teknik ini juga cocok karena anggota kelompok dapat 

memberikan ide dan solusi. Selain itu, anggota kelompok dapat bergantung 

pada kemampuan satu sama lain untuk menyelesaikan masalah dan 

 
8 Raditya Angga Kusuma Eka Putri, Yessy Elita, Afifatus Sholihah, “Pengaruh Konseling 

Kelompok Dengan Teknik Problem Solving Terhadap Kecemasan Dalam Menyusun Skripsi Pada 

Mahasiswa FKIP UNIB”, Jurnal TRIADIK, Vol. 19, No. 1 (2020): h. 20. 
9 Rizkiyati, R. B., “Tingkat Kecemasan Mahasiswa Dalam Menyusun Skripsi Di Program 

Studi Bimbingan Dan Konseling Islam Fakultas Dakwah IAIN Purwokerto Angkatan 2015” 

(Doctoral dissertation, IAIN, 2019). 
10 Faruqi, A., “Hubungan antara Kecemasan dengan Prokratinasi Penyusunan Skripsi pada 

Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta.” Doctoral Dissertation, 2013. 
11 Anita Maulidya, “Berpikir Dan Problem Solving”, Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan 

Sastra Arab, Vol. 4, No. 1, (2018): h. 18. 
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mengembangkan ide baru.12 Sebuah metode konseling yang dilaksanakan pada 

kondisi atau keadaan yang berkelompok disebut konseling kelompok. 

Konseling kelompok adalah sebuah proses konseling yang dilakukan 

dalam kondisi atau situasi yang berkelompok. Sistem yang dikembangkan 

dimulai dari konselor melakukan interaksi bersama konseli dalam wujud 

sebuah kelompok guna memberikan bantuan kepada individu untuk 

memecahkan persoalan secara bersama-sama dan terhadap perkembangan 

individu.13 

Pada penelitian ini, kelompok eksperimen setelah diberikan layanan 

konseling kelompok menggunakan teknik problem solving dengan lima kali 

pertemuan, kemudian responden diberikan post-test. Penelitian ini 

mendapatkan hasil tingkat kecemasan mahasiswa yang sedang mengerjakan 

skripsi di Jurusan Bimbingan Konseling Islam (BKI) Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Islam mengalami penurunan tingkat kecemasan ditandai dengan 

hasil kuesioner dimana sebelum diberikannya layanan konseling kelompok 

dengan teknik problem solving tidak ada responden yang termasuk kategori 

normal, ringan atau sedang. Setelah diberikan layanan konseling kelompok 

dengan teknik problem solving terdapat responden yang termasuk kategori 

normal dan sedang. Berdasarkan hasil uji deskriptif pada kelompok eksperimen 

dari kelima subjek terdapat tiga subjek yang mengalami penurunan tingkat 

 
12 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: Rafika Aditama, 

2012), h. 357. 
13 Edi Kurnanto, M, Konseling Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 2013): h. 8-9. 

Namora Lumongga Lubis dan Hasnida, Psikologi Kelompok, (Jakarta: Kencana, 2016): h. 

20. 
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kecemasan yaitu subjek LE dari berat (31) ke sedang (20), subjek Mg dari berat 

(33) ke normal (3), dan subjek ketiga IM dari berat (40) ke sedang (24). 

Sedangkan kedua subjek lainnya tidak mengalami perubahan yaitu subjek FA 

dan subjek Zr. 

Untuk selanjutnya, dilakukan tahap evaluasi dan follow up (tindak 

lanjut) kepada kedua subjek yang tidak mengalami perubahan kategori 

kecemasan yaitu pada kategori kecemasan berat. Menurut penuturan subjek FA 

terdapat faktor-faktor tekanan dari luar dirinya yang mempengaruhi tingkat 

kecemasan yang dialami karena ketidakmampuan FA dalam mengontrol 

tekanan tersebut. Faktor-faktor tersebut salah-satunya ialah perilaku kedua 

orang tua FA yang selalu menuntut agar segera menyelesaikan skripsinya dan 

mempercepat wisuda. Adapun terdapat faktor-faktor lainnya yang bersifat 

rahasia sehingga subjek tidak berkenan untuk menyampaikannya dalam 

kondisi yang berkelompok atau dalam konseling kelompok. 

Sedangkan, menurut subjek Zr setelah dianalisis penyebab kecemasan 

yang tidak mengalami perubahan setelah dilakukan intervensi ialah juga serupa 

dengan yang diungkapkan oleh subjek FA yaitu tuntutan dari orang tua. 

Namun, walaupun begitu subjek Zr juga berpendapat bahwa telah menjadi 

beban tersendiri baginya dalam mengerjakan skripsi. Bagi Zr dalam 

mengerjakan skripsi terasa sangat berat. Apalagi semester ini merupakan 

semester yang menjadi kesempatan terakhir dan penentu terkait kelulusan pada 

program sarjana (S-1). Sehingga, bagi subjek Zr setiap hari merupakan 

pengingat untuk dirinya agar segera menyelesaikan skripsi. Faktor tekanan dari 
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dalam dirinya atas tenggat waktu tersebut itulah yang membuat tingkat 

kecemasan subjek Zr tetap pada kategori berat. Disisi lain, subjek Zr juga 

membutuhkan konseling individu karena merasa bahwa dalam konseling 

kelompok ada beberapa batasan yang dijaga karena sifatnya yang rahasia bagi 

subjek Zr. Namun, menurut subjek Zr keutamaan yang harus segera 

dilaksanakannya adalah segera menyelesaikan skripsi. 

Untuk itu, peneliti merasa perlu dilakukannya konseling lanjutan 

berupa konseling individu untuk menggali lebih dalam permasalahan subjek 

dan lebih dapat berfokus pada penyelesaian masalah dari subjek. Dalam sebuah 

penelitian terdapat hasil bahwa konseling individu dengan teknik problem 

solving juga efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan. Hal ini disebabkan 

karena teknik ini tidak hanya membantu mengatasi masalah, akan tetapi juga 

memberikan konseli keterampilan untuk mengatasi masalah serupa di masa 

yang akan datang.14 Pada dasarnya, konseling individu dan konseling 

kelompok memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing dalam 

mengatasi kecemasan. Karena tidak ada satu pendekatan yang secara pasti 

lebih baik dari yang lain, karena efektivitasnya sangat bergantung pada 

individu dan situasi spesifik. Konseling individu menawarkan fokus yang lebih 

personal dan privasi, sementara konseling kelompok memberikan dukungan 

sosial dan berbagai persepektif.15 

 
14 Mutiara Ulanda, “Pelaksanaan Layanan Konseling Individu dengan Teknik Self-Talk 

dalam Mengatasi Kecemasan Belajar Daring Peserta Didik di SMP Negeri 19 Bandar Lampung” 

(Universitas Islam Negeri Raden Intan, Lampung), iii. 
15 “Betterhelp,”  Group Therapy: Pros And Cons Of Group Psychotherapy, 

https://www.betterhelp.com/advice/psychotherapy/the-pros-and-cons-of-group-psychotherapy/ (23 

Juni 2025). 

https://www.betterhelp.com/advice/psychotherapy/the-pros-and-cons-of-group-psychotherapy/
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Sementara itu, pada kelompok kontrol yang tidak diberikan layanan 

konseling kelompok dengan teknik problem solving diketahui masing-masing 

subjek ada yang tetap berada dikategori berat dengan angka yang mengalami 

penaikan dan penurunan yaitu subjek EMP, subjek IN, subjek AR dan subjek 

RA. Selain itu, salah satu subjek mengalami penurunan hingga termasuk pada 

kategori kecemasan sedang yaitu subjek D. Menurut persepsi pribadi dari 

subjek D bahwa faktor dari adanya penurunan tingkat kecemasan yang 

dialaminya karena subjek D telah tuntas dalam melaksanakan ujian proposal, 

yaitu berhasil menyelesaikan bab satu, bab dua, dan bab tiga dalam skripsinya. 

Sehingga baginya faktor inilah yang menyebabkan adanya penurunan tingkat 

kecemasan yang dirasakan oleh subjek D. 

Adakalanya individu mengalami penurunan kecemasan karena 

mampu mengontrol masalah dan memiliki pandangan yang dapat mengubah 

tingkat kecemasan seperti kasus di atas pada penelitian ini. Beberapa jurnal 

penelitian menunjukkan bahwa persepsi memiliki peran penting dalam 

menurunkan tingkat kecemasan. Persepsi yang positif, seperti persepsi 

dukungan sosial atau persepsi positif terhadap situasi yang ditakuti, dapat 

mengurangi kecemasan. Sebaliknya, persepsi negatif atau bias interpretasi 

terhadap lingkungan sebagai ancaman dapat meningkatkan kecemasan.16 Hal 

ini dapat menjadi bahan kajian menggunakan variabel penelitian lainnya untuk 

peneliti selanjutnya. 

 
16 Yulinda Silvy Idhartono, “Persepsi Pada Kematian Dengan Kecemasan Menghadapi 

Kematian Pada Dewasa Madya di Sekolah”, Jurnal Tambora Vol. 8, No. 3 (2024): h. 1. 
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Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS versi 30 diperoleh 

nilai p-value (two tailed) = 0,325, sehingga sig. two-sides p sebesar 0,325 > 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata antara pre-

test dengan post-test pada kelompok kontrol. Sehingga hipotesis Ho diterima 

dan Ha ditolak. Sedangkan berdasarkan hasil pengolahan data dengan IBM 

SPSS versi 30 maka diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar  p-value = 0,014 < 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat kecemasan 

menyusun skripsi antara pretest dan posttest setelah dilakukan intervensi pada 

kelompok eksperimen. Jadi, dengan kata lain konseling kelompok dengan 

teknik problem solving memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

penurunan kecemasan dalam mengerjakan skripsi mahasiswa Bimbingan 

Konseling Islam (BKI) Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam. 

Ketepatan pelaksanaan intervensi akan dapat lebih membantu praktisi 

dalam melakukan praktik konseling sesuai dengan kondisi yang dialami oleh 

kelompok, seperti halnya kondisi kecemasan. Intervensi yang sesuai dapat 

menurunkan berbagai perasaan negatif yang dialami oleh mahasiswa berupa 

stres maupun kecemasan.17 Pendapat lainnya menyebutkan bahwa sebuah 

intervensi yang di dalamnya mengandung unsur kelompok bisa membantu 

menyelesaikan persoalan individu, khususnya dalam hal kecemasan.18 

 
17 Dami, Z. A., Setiawan, I., Sudarmanto, G., & Lu, Y. Effectiveness of group counseling 

on depression, anxiety, stress and components of spiritual intelligence in student, International 

Journal of Scientific & Technology Research, 8 (9), (2019): 236–243. 
18 Eska Dwi Prajayanti dan Irma Mustika Sari, “Pemberian Intervensi Support Group 

Meningkatkan Kecemasan Pada Pasien Yang Menjalani Hemodialisis”, GASTER, Vol. 18, No. 1, 

(2020): h. 78-79. 
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Adapun beberapa penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa 

terdapat perbedaan kecemasan setelah diberikan intervensi yaitu di dalam 

penelitian pengaruh konseling kelompok dengan teknik problem solving 

terhadap kecemasan dalam menyusun skripsi pada mahasiswa FKIP UNIB. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa konseling kelompok dengan 

teknik problem solving memiliki pengaruh, seperti yang ditunjukkan oleh nilai 

uji T, yang menunjukkan nilai t=12.500 dan sig (2-tailed) 0.000; dalam hal ini, 

hasil uji T menunjukkan bahwa pengaruh terjadi jika sig <0.05, dan hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa sig 0.000 <0.05.  Ini menunjukkan bahwa 

ada perubahan antara sebelum dan sesudah konseling kelompok dengan 

pendekatan pemecahan masalah.19 

Penelitian lainnya yaitu efektivitas konseling kelompok dengan teknik 

problem solving dalam menurunkan kecemasan pada mahasiswa tingkat akhir 

Fakultas Psikologi di Universitas Negeri Makassar. Uji wilcoxon digunakan 

dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kelompok eksperimen 

berubah antara sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan. Tabel hasil uji 

wilcoxon di atas menunjukkan hasil rata-rata (M = 3.00), yang menunjukkan 

penurunan tingkat kecemasan pada mahasiswa tingkat akhir antara sebelum 

dan sesudah perlakuan. Hasil uji wilcoxon ini juga menunjukkan penurunan ini, 

yang dianggap signifikan secara statistik dengan z = -2.023 dan p =.042.20 

 
19 Raditya Angga Kusuma Eka Putri, Yessy Elita, Afifatus Sholihah, “Pengaruh Konseling 

Kelompok Dengan Teknik Problem Solving Terhadap Kecemasan Dalam Menyusun Skripsi Pada 

Mahasiswa FKIP UNIB”, Jurnal TRIADIK, Vol. 19, No. 1 (2020): h. 19. 
20 Novriana Luthfia Ramadhana, Ahmad Ridfah, dan Ismalandari Ismail, “Efektivitas 

Konseling Kelompok dengan Teknik Problem Solving dalam Menurunkan Kecemasan pada 
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Selanjutnya penelitian tentang efektivitas konseling kelompok pada 

kecemasan mahasiswa dalam penyelesaian tugas akhir. Oleh karena itu, 

berdasarkan hasil tes statistik, hipotesis diterima jika nilainya kurang dari 0,05.  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa intervensi (perlakuan) konseling 

kelompok efektif dalam mengurangi kecemasan mahasiswa dengan hasil 

0,01.21 

Dari perbandingan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang 

dilakukan saat ini adalah terdapat perbedaan tingkat kecemasan antara sebelum 

diberikan intervensi dan setelah diberikan intervensi. Hal ini ditandai dengan 

adanya penurunan signifikan tingkat kecemasan pada kelompok eksperimen 

setelah pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik problem solving. 

Sehingga di dalam penelitian saat ini menunjukkan bahwa pada pengujian 

hipotesis dapat diterima. 

 
Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas Psikologi di Universitas Negeri Makassar”, Jurnal Psikologi 

Sains & Profesi, Vol. 7, No. 3, (2023): h. 256. 
21 Febrina Rahma, “Efektivitas Konseling Kelompok Pada Kecemasan Mahasiswa Dalam 

Penyelesaian Tugas Akhir” (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh, 2023), iii. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan tentang tingkat kecemasan 

mahasiswa yang mengerjakan skripsi di jurusan Bimbingan dan Konseling 

Islam (BKI) Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji deskriptif pada kelompok eksperimen dari kelima 

subjek terdapat tiga subjek yang mengalami penurunan tingkat kecemasan 

yaitu subjek LE dari berat (31) ke sedang (20), subjek Mg dari berat (33) 

ke normal (3), dan subjek ketiga IM dari berat (40) ke sedang (24). 

Sedangkan kedua subjek lainnya tidak mengalami perubahan. Adapun 

kedua subjek yang tidak mengalami perubahan kecemasan dipengaruhi 

oleh ketidaksesuaian metode konseling. 

2. Berdasarkan hasil uji deskriptif pada kelompok kontrol dari kelima subjek 

terdapat satu subjek yang mengalami penurunan tingkat kecemasan yaitu 

subjek D dari berat (34) ke sedang (20). Sedangkan keempat subjek 

lainnya tidak mengalami perubahan. Penurunan tingkat kecemasan pada 

subjek D disebabkan oleh adanya faktor perubahan persepsi terkait skripsi 

sehingga terjadi penurunan kecemasan. 

3. Berdasarkan hasil uji efektivitas pada kelompok kontrol didapatkan nilai 

p-value = 0,325 > 0,05 sehingga disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 

rata-rata antara pre-test dengan post-test pada kelompok kontrol. Sehingga 
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hipotesis Ho diterima dan Ha ditolak. Sedangkan pada hasil uji efektivitas 

pada kelompok eksperimen didapatkan nilai p-value = 0,014 < 0,05 maka 

Ha diterima sehingga disimpulkan bahwa adanya penurunan tingkat 

kecemasan dalam mengerjakan skripsi mahasiswa Bimbingan Konseling 

Islam (BKI) Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam setelah penerapan 

konseling kelompok dengan teknik problem solving. 

B. Implikasi Penelitian 

Peneliti membuat saran berikut berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan: 

1. Bagi Mahasiswa 

Melalui penelitian ini, mahasiswa dapat menjadi lebih sadar 

bahwa kecemasan merupakan hal yang umum terjadi dalam proses 

mengerjakan skripsi dan bahwa ada metode yang efektif untuk mengatasi 

kecemasan tersebut. mahasiswa khususnya jurusan Bimbingan dan 

Konseling Islam (BKI) dapat terdorong secara aktif mengikuti program 

konseling kelompok guna mengurangi tekanan akademik. Serta melalui 

teknik problem solving, mahasiswa memperoleh keterampilan praktis 

dalam mengidentifikasi masalah, merumuskan solusi, dan membuat 

rencana tindakan yang berguna tidak hanya untuk skripsi tetapi juga dalam 

kehidupan sehari-hari.  
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian 

berikutnya terkait efektivitas berbagai teknik konseling serta dapat 

diterapkan dalam konseling kelompok maupun konseling individu pada 

konteks akademik. Penelitian lanjutan juga dapat memperluas objek kajian 

ke fakultas atau universitas lain, atau melihat variabel lain yang 

mempengaruhi kecemasan seperti dukungan sosial, faktor keluarga atau 

metode dosen pembimbing dalam memberikan bimbingan skripsi. 

3. Bagi Institusi 

Hasil ini mendorong institusi untuk menyediakan atau 

memperkuat layanan konseling kelompok sebagai bagian dari sistem 

dukungan psikologi mahasiswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

keterampilan konseling, khususnya teknik problem solving, memiliki 

dampak nyata dalam membantu mahasiswa. Oleh karena itu, institusi 

dapat mempertimbangkan untuk memperkuat mata kuliah praktek 

konseling dan teknik-teknik intervensi psikologis dalam kurikulum, agar 

mahasiswa BKI semakin terampil secara profesionak dan aplikatif. 
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Lampiran 7 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

  

 Nama :  

 Jenis Kelamin : 

 Pekerjaan : 

 Alamat : 

 

 Saya membaca Lembar Permohonan Menjadi Responden yang diajukan 

oleh Saudara/i Anna Mardiah mahasiswa semester VIII Jurusan Bimbingan 

Konseling Islam yang penelitiannya berjudul “Penerapan Konseling Kelompok 

dengan Teknik Problem Solving untuk Mengurangi Kecemasan dalam 

Mengerjakan Skripsi Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam (BKI) Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Islam”, maka dengan ini saya menyatakan bersedia 

menjadi responden dalam penelitian tersebut, secara sukarela dan tanpa ada unsur 

paksaan dari siapa pun. Demikian persetujuan ini saya berikan agar dapat 

digunakan sebagaimana mestinya. 

           Palu,          April 2025 

          Responden 

 

 

       ……………………………… 
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SKALA KECEMASAN 

BECK ANXIETY INVENTORY (BAI) 

2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

PENGANTAR PENGISIAN ANGKET 

 

Dengan hormat, 

Dalam rangka memenuhi persyaratan untuk meraih derajat strata satu (S-1) 

Bimbingan Konseling Islam di Universitas Islam Negeri Datokarama Palu, saya 

bermaksud mengadakan penelitian mengenai “Penerapan Konseling Kelompok 

dengan Teknik Problem Solving untuk Mengurangi Kecemasan dalam Mengerjakan 

Skripsi Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam (BKI) Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Islam”. Untuk itu, saya membutuhkan sejumlah data yang akan dapat 

saya peroleh dengan adanya kerja sama dari Anda dalam mengisi kuesioner ini. 

Dalam pengisian kuesioner ini tidak ada jawaban yang salah. Hal yang saya harap 

dan butuhkan adalah kejujuran dan jawaban yang paling mendekati keadaan Anda 

yang sesungguhnya. Oleh karena itu, saya selaku peneliti mengharapkan Anda 

bersedia memberikan jawaban Anda sendiri sejujurnya tanpa mendiskusikannya 

dengan orang lain. Semua jawaban akan dijaga kerahasiannya dan hanya digunakan 

untuk keperluan penelitian saja. 

Bantuan Anda dalam menjawab penelitian ini merupakan bantuan yang sangat 

besar dan berarti dalam keberhasilan penelitian ini. Atas kerjasama Anda, saya 

ucapkan terima kasih. 

 

Palu, 10 Januari 2025 

       Hormat Saya, 

 

 

       Anna Mardiah 

       NIM. 21.4.13.0003 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN PENGISIAN SKALA KECEMASAN 

Nama   :  

Usia   :      tahun  

Jenis Kelamin   :  Laki-laki/ Perempuan (*coret yang tidak perlu) 

Semester  : 

Nomor WA  : 

Petunjuk pengisian skala kecemasan ini adalah sebagai berikut :  

1. Pahamilah tentang pernyataan-pernyataan pada skala tersebut. 

2. Pilihlah satu dari 4 pilihan jawaban yang tersedia yang paling sesuai dengan 

diri Anda dengan memberi tanda (√) pada pilihan yang tersedia.  

Adapun pilihan jawaban yang disediakan adalah :  

SS : Sangat Sesuai  

S : Sesuai 

TS : Tidak Sesuai 

STS : Sangat Tidak Sesuai 

Contoh :  

NO PERTANYAAN 
PILIHAN JAWABAN 

SS S TS STS 

1 Jantung berdebar-debar √    

3. Apabila Anda ingin mengubah jawaban, Anda dapat memberikan tanda dua 

garis mendatar (=) pada jawaban awal saudara, kemudian Anda dapat 

mengganti jawaban tersebut dengan jawaban yang lebih sesuai dengan diri 

Anda/kenyataan. 

NO PERTANYAAN 
PILIHAN JAWABAN 

SS S TS STS 

1 Jantung berdebar-debar √ √   

4. Saya tegaskan lagi bahwa tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban yang 

Anda berikan adalah benar. 

5. Bila Anda sudah selesai mengerjakan saya mohon untuk memeriksa kembali 

skala ini agar tidak ada pernyataan yang terlewati. 

“SELAMAT MENGERJAKAN” 



 

 

SKALA KECEMASAN MENGERJAKAN SKRIPSI 

NO PERTANYAAN 

PILIHAN 

JAWABAN 

SS S TS STS 

1 
Saya merasa kebas-kebas atau kesemutan ketika 

mengerjakan tugas-tugas skripsi saya 

    

2 
Saya merasa panas (bukan karena cuaca) ketika 

memikirkan atau mengerjakan skripsi 

    

3 
Saya merasa kaki saya lemas atau goyah saat harus 

menghadapi dosen pembimbing 

    

4 
Saya tidak dapat rileks ketika ingin tidur karena 

memikirkan skripsi 

    

5 
Saya takut hal buruk akan terjadi ketika saya tidak 

dapat menyelesaikan skripsi tepat waktu 

    

6 Saya merasa pusing saat mengerjakan revisi skripsi     

7 
Jantung saya berdebar kencang saat menghadapi 

masalah dalam skripsi 

    

8 
Saya merasa goyah (tidak  tahan berdiri) ketika 

menghadapi hambatan dalam skripsi saya 

    

9 
Saya merasa takut berbuat kesalahan dalam 

mengerjakan skripsi 

    

10 
Saya merasa gugup setiap kali memikirkan progres 

skripsi saya 

    

11 
Saya merasa seperti tercekik oleh tugas-tugas skripsi 

yang harus diselesaikan 

    

12 
Tangan saya gemetar ketika berhadapan dengan dosen 

pembimbing 

    

13 
Saya merasa badan saya gemetar atau goyah ketika 

harus menyelesaikan bagian tertentu dari skripsi 

    

14 
Saya takut akan kehilangan kendali saat memikirkan 

atau mengerjakan skripsi 

    

15 
Saya mengalami kesulitan bernafas ketika berhadapan 

dengan revisi skripsi 

    

16 Saya takut sekarat karena mengerjakan skripsi     

17 
Saya merasa ciut hati ketika mengetahui teman-teman 

saya telah menyelesaikan skripsi 

    

18 

Saya merasa gangguan pencernaan atau 

ketidaknyamanan di perut ketika memikirkan sidang 

skripsi 

    

19 
Saya merasa mau pingsan saat memikirkan skripsi yang 

belum selesai 

    

20 
Wajah saya memerah ketika dosen pembimbing 

mengoreksi skripsi saya 

    

21 
Saya berkeringat panas atau dingin saat memikirkan 

batas waktu atau tekanan dalam mengerjakan skripsi 

    

 

TERIMA KASIH ATAS BANTUAN DAN KERJASAMA ANDA 
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TABULASI DATA 

 

No 
Inisial 

Responden 

Pertanyaan 

Total Kategorisasi  
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 

1 DT 0 0 0 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 26 Berat 

2 EMP 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 42 Berat 

3 IN 1 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 1 1 2 3 1 2 2 45 Berat 

4 Zf 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 29 Berat 

5 MR 1 2 1 1 3 2 2 1 2 2 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 24 Sedang 

6 Zn 1 0 0 3 2 2 1 2 3 2 2 1 1 1 2 2 2 2 3 1 1 34 Berat 

7 MA 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 Normal 

8 W 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 1 3 3 1 1 0 3 3 1 2 3 47 Berat 

9 Zi 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 Sedang 

10 Ms 2 2 1 1 1 1 0 1 1 2 1 2 2 2 0 0 2 0 0 0 0 21 Sedang 

11 SFZ 1 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 40 Berat 

12 J 1 0 2 0 0 1 1 0 2 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 11 Ringan 

13 LE 1 1 3 2 3 3 2 2 3 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 36 Berat 

14 SW 1 1 1 0 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 Sedang 

15 TSPA 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 9 Ringan 

16 AR 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 27 Berat 

17 H 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 0 1 38 Berat 

18 Mg 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 0 3 0 0 1 1 2 2 0 0 31 Berat 

19 FA 2 1 2 3 3 2 3 3 3 1 0 2 2 1 1 1 2 2 0 1 2 37 Berat 



 

 

20 Mr 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 26 Berat 

21 MF 1 2 2 2 3 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 37 Berat 

22 IM 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 2 2 1 3 3 2 2 2 50 Berat 

23 JP 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2 Normal 

24 ZR 2 2 2 2 3 2 1 1 2 2 2 1 1 1 0 0 1 2 0 1 2 30 Berat 

25 Mgf 3 0 0 3 3 3 3 0 0 3 3 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 24 Sedang 

26 AK 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 57 Berat 

27 CNS 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 54 Berat 

28 RA 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 1 2 3 49 Berat 

29 NH 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 55 Berat 

30 D 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 0 2 1 0 2 2 33 Berat 

31 I 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 1 1 1 1 1 2 2 43 Berat 

32 MR 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 28 Berat 

33 FA 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 32 Berat 

34 N 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 29 Berat 

35 NA A. 3 1 2 2 1 2 1 1 3 2 0 3 2 2 1 0 3 2 1 3 3 38 Berat 

36 AS 1 3 3 3 3 2 1 1 2 2 2 3 2 0 0 1 2 0 0 1 1 33 Berat 

37 IY 0 0 0 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 Normal 

38 Zr 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 1 1 2 1 1 3 1 1 1 2 41 Berat 

 



 

 

Lampiran 12 

 

HASIL PRE-TEST DAN POST-TEST SKALA KECEMASAN 

 

Kelompok Inisial 

Pre-test 

(April – Satu 

Minggu 

Sebelum 

Intervensi) 

Kategori 

Post-test 

(Mei – Satu 

Minggu Setelah 

Selesai 

Intervensi) 

Kategori 

Eksperimen LE 31 Berat 20 Sedang 

 Mg 33 Berat 3 Normal 

 FA 36 Berat 28 Berat 

 IM 40 Berat 24 Sedang 

 Zr 41 Berat 27 Berat 

Kontrol EMP 44 Berat 46 Berat 

 IN 33 Berat 28 Berat 

 AR 28 Berat 35 Berat 

 RA 52 Berat 39 Berat 

 D 34 Berat 20 Sedang 
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X. 1 X. 2 X. 3 X. 5 X. 6 X. 7 X. 8 X. 10 X. 12 X. 13 X. 14 X. 15 X. 16 X. 17 X. 18 X. 19 X. 21 X. 4 X. 9 X. 11 X. 20
1 LE Perempuan 2 0 2 1 1 1 2 3 1 2 1 2 3 1 1 1 1 25 2 2 1 1 6
2 Mg Perempuan 1 2 1 2 2 3 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 26 2 2 1 2 7
3 FA Perempuan 1 3 1 2 1 2 1 2 2 3 1 3 2 1 2 2 1 30 1 2 1 2 6
4 IM Perempuan 2 2 2 3 3 3 1 3 2 1 1 3 2 3 1 1 0 33 2 2 1 2 7
5 Zr Laki-laki 3 3 2 3 3 3 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 33 2 3 1 2 8
6 EMP Perempuan 2 2 2 3 2 3 2 1 3 2 2 2 2 2 2 1 2 35 2 2 2 3 9
7 IN Perempuan 1 2 2 2 2 3 2 1 2 0 1 2 3 2 2 0 1 28 0 2 1 2 5
8 AR Laki-laki 3 3 2 2 3 0 1 1 1 1 1 2 0 1 1 1 1 24 1 1 1 1 4
9 RA Perempuan 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 43 3 1 2 3 9
10 D Perempuan 1 2 3 2 2 2 2 1 2 0 1 2 2 2 2 1 0 27 1 2 2 2 7

Variabel Kecemasan - Pretest (April - Satu Minggu Sebelum Intervensi)

Jenis KelaminInisialNo. Aspek Affective TotalAspek Psysiological Total

X. 1 X. 2 X. 3 X. 5 X. 6 X. 7 X. 8 X. 10 X. 12 X. 13 X. 14 X. 15 X. 16 X. 17 X. 18 X. 19 X. 21 X. 4 X. 9 X. 11 X. 20
1 LE Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 0 1 1 1 3
2 Mg Perempuan 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 3 0 0 0 0 0
3 FA Perempuan 1 1 2 1 2 1 0 1 2 1 0 0 0 2 3 1 3 21 1 1 3 2 7
4 IM Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 0 0 2 3 0 2 19 1 2 1 1 5
5 Zr Laki-laki 1 1 1 3 2 2 1 1 1 1 1 0 0 3 1 1 2 22 3 1 0 1 5
6 EMP Perempuan 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 37 2 3 2 2 9
7 IN Perempuan 1 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 0 0 2 2 0 2 22 2 2 0 2 6
8 AR Laki-laki 2 2 1 2 1 3 2 1 1 0 1 1 3 1 1 2 1 25 3 3 3 1 10
9 RA Perempuan 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 32 2 2 1 2 7
10 D Perempuan 1 0 1 1 2 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15 2 1 1 1 5

Variabel Kecemasan - Posttest  (Mei - Satu Minggu Setelah Intervensi)
Aspek Affective TotalNo. Inisial Jenis Kelamin Aspek Psysiological Total
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HASIL UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS 

 

A. Uji Validitas Instrumen 

 

 

B. Uji Reliabilitas Instrumen 
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UJI UNIVARIAT 

 

A. Uji Statistik Deskriptif 

 

 

B. Uji Normalitas 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

C. Uji Homogenitas 
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UJI BIVARIAT 

 

A. Analisis Kategorisasi Tingkat Kecemasan Kelompok Kontrol 

 

  

 

 

 

 

 

 

B. Analisis Efektivitas Intervensi Terhadap Perilaku Kecemasan 

 

  

 



 

 

 

  

 

 

 

 

C. Analisis Sistematika Per Aspek Variabel Kecemasan 

Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Kelas Kontrol 
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DOKUMENTASI 

 

 
Ruang Konseling Kelompok 



 

 

 
Sesi 1 Tahap Pembentukan 

 

 

 

 
Sesi 2 Tahap Peralihan 



 

 

 
Sesi 3 Tahap Kegiatan 

 

 

 

 
Sesi 4 Lanjutan Tahap Kegiatan 



 

 

 
Sesi 5 Tahap Penutupan 

 

 

 

 
Pengisian Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
Ice Breaking 

 

 

 

 
Evaluasi 

 

 



 

 

 
Doa Penutup dan Ucapan Terima Kasih 
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